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ABSTRAK
IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
KELAS IV DI SD NEGERI 1 BASEH KECAMATAN KEDUNGBANTENG

KABUPATEN BANYUMAS
NUR LISTIANINGSIH

1917405009

Pendidikan merupakan suatu bagian dari proses pembangunan karakter
bangsa yang sangat penting. Pendidikan ini tentu saja memiliki proses yang harus
dilakukan oleh semua manusia, yaitu dengan pembelajaran agar menumbuhkan
dan mengembangkan potensi yang di miliki oleh manusia. Pembangunan karakter
dapat dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui Profil Pelajar
Pancasila yang terdapat dalam kurikulum Merdeka Belajar sehingga dapat
meningkatkan karakter yang baik bagi peserta didik. Jenis penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan atau field research yang
bersifat kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian
yaitu dengan menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Metode analisis data ysng digunakan adalah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, penyimpulan data, dan keabsahan data dengan teknik
triagulasi. Berdasarkan data penelitian, didapatkan temuan yaitu
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan sesuai dengan keenam karakteristik
Profil Pelajar Pancasila yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif.
Kata Kunci : Implementasi, Profil Pelajar Pancasila, Pembelajaran
Pendidikan Pancasila
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ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF PANCASILA STUDENT PROFILE IN
CLASS IV PANCASILA EDUCATION LEARNING IN PUBLIC

ELEMENTARY SCHOOL 1 BASEH KEDUNGBANTENG DISTRICT
BANYUMAS DISTRICT
NUR LISTIANINGSIH

1917405009

Education is a very important part in the process of forming the nation's
character. This education certainly has a process that must be carried out by all
humans, namely by learning so that they can grow and develop the potential
possessed by humans. Character building can be done in learning Pancasila
Education through the Pancasila Student Profile contained in the Merdeka
Learning curriculum so that it can improve good character for students. The type
of research conducted by researchers is field research or field research that is
descriptive qualitative in nature. The method used by researchers in research is to
use the observation method, interview method, and documentation method. Then
to analyze the data, researchers used data collection, data reduction, data
presentation, and data inference. Based on the research data, it was found that
the habits carried out during the learning process of Pancasila Education
correspond to the six characteristics of the Pancasila Student Profile, namely
faith, piety to God Almighty, and noble character, global diversity, mutual
cooperation, independence, critical reasoning, creativity, the validity of the data
with triangulation techniques.
Keywords: Implementation, Profile of Pancasila Students, Learning Pancasila
Education



VII



VIII

MOTTO

“Ilmu adalah yang memberi manfaat, bukan yang sekadar hanya dihafal”.
(Imam Syafi’I)1

1 Bola.com, “50 Kata-kata tentang Pendidikan Karakter, Selaras dengan Kehidupan”,
https://www.bola.com/ragam/read/4366108/50-kata-kata-tentang-pendidikan-karakter-selaras-den
gan-kehidupan

https://www.bola.com/ragam/read/4366108/50-kata-kata-tentang-pendidikan-karakter-selaras-dengan-kehidupan
https://www.bola.com/ragam/read/4366108/50-kata-kata-tentang-pendidikan-karakter-selaras-dengan-kehidupan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu bagian dari proses pembangunan karakter

bangsa yang sangat penting. Dalam bidang pendidikan, pembangunan

pendidikan ini tidak bisa di pisahkan karena pembangunan di bidang

pendidikan ini adalah salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan

sumber daya manusia agar di masa depan mereka mampu bersaing dalam

menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan ini tentu saja memiliki proses

yang harus dilakukan oleh semua manusia, yaitu dengan pembelajaran agar

menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang di miliki oleh manusia.2

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan

Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Undang-Undang

tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional ini merupakan pendidikan yang

mengemban nilai-nilai yang luhur, yaitu mengemban manusia yang utuh yang

memiliki nilai karakter yang baik serta memiliki keimanan dan ketaqwaan.

Oleh karena itu, pendidikan menjadi agent of change yang harus melakukan

perbaikan karakter bangsa.3

Untuk melakukan perbaikan karakter bangsa yang lebih baik, terutama

bagi siswa sekolah dasar diperlukan Profil Pelajar Pancasila dalam

2 Ni Ketut Putri, Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV Semester I SD Negeri 2 Subagan, Jurnal Lampuhyang, Vol. 13 No. 1 Januari 2022.
Hlm. 181-193

3 Abu Dharin, Pendidikan Karakter Berbasis Komunikasi Edukatif Religius (KER) di
Madrasah Ibtidaiyah, (Banyumas: Rizquna, 2019). Hlm. 1
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pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan karakter berlandaskan

perilaku-perilaku baik secara objektif bagi siswa. Lembaga pendidikan ini

merupakan wadah kedua bagi siswa untuk mendapat hak pembelajaran khususnya

pembelajaran mengenai Profil Pelajar Pancasila yang dianggap sebagai salah satu

cara untuk mengatasi kerusakan moral masyarakat Indonesia. Sehingga sangat

penting dalam lembaga pendidikan memberikan pembelajaran untuk

meningkatkan karakter baik bagi siswa.4

Profil Pelajar Pancasila dapat dilakukan dengan salah satu pembelajaran di

sekolah, yaitu pembelajaran Pendidikan Pancasila yang memang sangatlah

penting dalam kehidupan sehingga dapat meningkatkan karakter yang baik dan

tidak merugikan sesama masyarakat, seperti yang kita ketahui baru-baru ini

terdapat kasus yang memang sangat menyimpang dari adanya Pancasila. Beberapa

kasus tersebut adalah sebagai berikut:

Pada tahun 2020 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
melaporkan terdapat 30 kasus kekerasan fisik, dan 28 kasus kekerasan
seksual.5 Kasus tersebut merupakan contoh kasus yang melanggar nilai-nilai
Pancasila yaitu sila kedua yang berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab.
Berdasarkan kasus tersebut, dapat disimpulkan betapa pentingnya siswa
dalam mendapat pembelajaran pendidikan Pancasila agar siswa setidaknya
dapat mengetahui tindakan-tindakan yang boleh dilakukan dan
tindakan-tindakan yang memang tidak boleh dilakukan.

Kasus korupsi dana BOS dan dana komite SMK N 1 Batam pada Februari
2022 lalu. Menurut Kasi Intel Kejaksaan Negeri Batam, Riki Saputra (Selasa,
11/10/2022) “Laporan hasil perhitungan kerugian keuangan negara atas
perkara dugaan tindak pidana korupsi pengelolaan dana BOS dan dana komite
SMK N 1 Batam tahun anggaran 2017-2019 telah selesai dilakukan BPKP
Kepri. Hasilnya menerangkan bahwa ditemukan adanya penyimpangan yang
menimbulkan kerugian keuangan negara sebesar Rp. 468.974.117.”6 Dari
kasus tersebut, sudah sangat jelas bahwa korupsi merupakan kasus yang
sangat menyimpang dari nilai-nilai Pancasila yaitu pada nilai keempat yang
berbunyi kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan. Kasus korupsi ini bukan hanya lembaga yang

4 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis,
(Jakarta: Erlangga, 2011), Hlm. 23

5 Us’an & Suyadi, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar: Upaya Pendidik
Membentuk Karakter Siswa dalam Mempersiapkan Generasi Emas 2045 Berbasis Neurosains,
Jurnal Madrasah Ibtidaiyah Vol. 7 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 73-86

6 Alamudin Hamapu, Kejari Usut Dugaan Korupsi Dana BOS Rp 468 Juta di SMK N 1
Batam, Terbit: Berita detikcom Rabu, 12 Oktober 2022, di akses Kamis, 13 Oktober 2022 Jam
14.00 WIB
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dirugikan, akan tetapi negara bahkan semua elemen masyarakat juga
dirugikan.

Kasus ketiga yaitu tragedi Kanjuruhan. Kasus ini terjadi pada hari Sabtu,
1 Oktober 2022 tepatnya di Stadion Kanjuruhan, Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Kasus tersebut terjadi akibat kericuhan usai pertandingan antara
Arema FC melawan Persebaya Surabaya dengan skor akhir 2-3. Kekalahan
itu menyebabkan sejumlah suporter turun dan masuk ke dalam area lapangan
sehingga kericuhan semakin memanas. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Malang korban meninggal dunia akibat tragedi tersebut sebanyak
131 orang, sementara 440 orang mengalami luka ringan dan 29 orang luka
berat. Dalam tragedi ini, kepolisian telah menetapkan enam orang tersangka
yakni Direktur Utama PT Liga Indonesia (LIB) AHL, Ketua Panitia
Pelaksana AH, Security Officer SS, Kabagops Polres Malang WSS, Danki 3
Brimod Polda Jawa Timur dan Kasat Samapta Polres Malang BSA.7 Dari
kasus tersebut sudah sangat jelas menyimpang dari nilai-nilai Pancasila pada
sila kedua yang berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab. Karena tragedi
Kanjuruhan ini tidak menghayati nilai-nilai Pancasila, baik itu suporter, aparat
keamanan, panitia pelaksana, official, hingga pemain sepak bolanya.

Berdasarkan kasus-kasus di atas, dapat kita simpulkan bahwa program Pelajar

Pancasila di Indonesia masih belum sesuai dengan Pancasila sebagai Dasar

Negara. Mengapa demikian? Karena masyarakat Indonesia hanya mengetahui

Pancasila sebagai Dasar Negara tanpa mereka mengetahui lebih dalam lagi dari

arti Dasar Negara tersebut. Sehingga masih banyak penyimpangan nilai-nilai

Pancasila yang terjadi di Indonesia.8

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah SD Negeri 1 Baseh mengatakan

bahwa pendidikan Pancasila dalam pembelajaran ini sangat penting. Karena

dengan adanya pendidikan Pancasila, siswa akan mengetahui bagaimana

nilai-nilai Pancasila dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 2 tahun

terakhir ini, siswa diharuskan belajar di rumah secara online akibat adanya

pandemi Covid’19 sehingga pembelajaran Pendidikan Pancasila ini sangat

diharapkan dapat mengembalikan nilai-nilai Pancasila khususnya di lingkungan

sekolah, agar siswa dapat disiplin dengan aturan-aturan yang ada di sekolah. Hal

7 Sutejo, Tragedi Kanjuruhan, Personel Polresta Malang Bersujud Mohon Maaf, Terbit:
Berita Antara Sultra Senin, 10 Oktober 2022, di akses Kamis, 13 Oktober 2022 Jam 14.34 WIB

8 Hikmatul Ghina & Dinie Anggraeni Dewi, Hukum yang Tajam Kebawah dan Tumpul
Keatas, serta Pancasila yang Bagaikan Kayu yang Lapuk, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 6 No.
2 Tahun 2022, Hlm. 10230-10234
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tersebut merupakan salah satu wujud siswa dalam menjalankan nilai-nilai

Pancasila di sekolah.9

Hilangnya penyimpangan nilai-nilai Pancasila tersebut dapat diwujudkan

dengan adanya sejumlah mata pelajaran yang relevan dalam kehidupan sosial di

dalam dunia persekolahan untuk memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan

pengetahuan, mengkaji, dan mempraktikkan nilai serta mengembangkan

keterampilan sosial yang memungkinkan untuk berkembangnya akhlak mulia

dalam diri siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dari tujuan tersebut perlu

dikembangkan dalam pembelajaran dan sumber belajar dari setiap mata pelajaran

yang relevan dengan tujuan siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, nilai,

dan keterampilan sebagai wadah dalam mengembangkan sikap dan perilaku

tertentu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan peneliti di atas, membuat

peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang implementasi profil pelajar

Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1

Baseh. Alasan peneliti meneliti di SD Negeri 1 Baseh adalah karena siswa-siswi

di sekolah tersebut memiliki pendidikan karakter yang baik dengan pembelajaran

yang tidak hanya penjelasan guru, tetapi juga dipraktikkan dalam lingkungan

sekolah khususnya dalam pembelajaran pendidikan Pancasila. Sebagai contoh

yaitu penerapan nilai Pancasila sila pertama yang berbunyi Ketuhanan Yang

Maha Esa dengan cara sholat dhuhur berjamaah di masjid sekitar sekolah dan

penerapan sila ketiga yang berbunyi Persatuan Indonesia dengan cara melakukan

pembiasaan menyanyikan lagu nasional negara Indonesia sebelum memulai

pembelajaran sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah

tersebut dengan judul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”.

9 Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Wartono, S. Pd pada hari Rabu, 14
September 2022 pukul 08.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.
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B. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penggambaran istilah-istilah yang

terdapat dalam judul penelitian kualitatif. Tujuan dari adanya definisi

konseptual adalah untuk menjabarkan istilah yang terdapat dalam judul

penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca,

definisi konseptual dapat ditujukan supaya penulis mengetahui arah tujuan

penelitian yang akan dikaji. Oleh karena itu, penulis menjelaskan

istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian, sebagai berikut:

1. Implementasi Profil Pelajar Pancasila

Implementasi merupakan suatu kegiatan dalam melakukan penerapan

untuk tujuan tertentu. Implementasi ini sebagai aspek penting agar dapat

mencapai tujuan tertentu tentunya dengan sarana dan prasarana dalam

urutan waktu tertentu.10 Kurikulum Merdeka Belajar yang difokuskan

pada pembelajaran adalah mengenai Profil Pelajar Pancasila yang

merupakan kompetensi pelajar yang kompeten, berkarakter, dan

berperilaku sesuai nilai-nilai yang ada di dalam Pancasila itu sendiri.

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam kompetensi yang saling berkaitan

dan menguatkan sehingga upaya dalam mewujudkan Profil Pelajar

Pancasila yang utuh membutuhkan berkembangnya keenam kompetensi

tersebut. Adapun keenam kompetensi yang terdapat dalam Profil Pelajar

Pancasila adalah sebagai berikut:

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak

mulia.

b. Berkebinekaan global.

c. Bergotong-royong.

d. Mandiri.

e. Bernalar kritis.

10 Widdy Yos Firman Syah, Ahmad Ripai & Subur, Implementasi Manajemen
Perpustakaan di MTS Negeri 3 Kabupaten Cirebon, Journal Of Islamic Education Manajemen
Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 90-103
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f. Kreatif.11

Berdasarkan pengertian Profil Pelajar Pancasila tersebut, pada

penelitian ini, fokus peneliti yang akan diteliti adalah upaya penguatan

Profil Pelajar Pancasila dalam mengembangkan karakter yang baik (good

character) yang berlandaskan perilaku-perilaku yang secara objektif baik

bagi individu maupun masyarakat. Profil Pelajar Pancasila ini merupakan

penanaman nilai-nilai kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran

bagi siswa. Guru sebagai orang tua siswa di sekolah harus mampu

mengembangkan nilai-nilai karakter siswa yang baik di dalam lingkungan

masyarakat dimana keluarga dipandang sebagai tulang punggung dalam

mengembangkan karakter anak. Sehingga dapat dipahami bahwa keluarga

berfungsi sebagai tempat terbaik bagi siswa untuk mengenal dan

mempraktikkan berbagai perilaku baik.12

Pelaksanaan penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dibutuhkan

peran guru agar dapat mencapai kompetensi pengetahuan, keterampilan,

terutama sikap atau karakter. Pencapaian tersebut dapat dicapai ketika

guru memiliki kemampuan yang professional sehingga tercipta perilaku

siswa yang berkarakter. Pendidikan Pancasila ini harus dicapai dengan

menggunakan metode, materi, serta strategi pembelajaran yang cocok.13

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah satu

pembelajaran yang ada di kelas IV sekolah dasar. Pembelajaran

Pendidikan Pancasila ini merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat

dikatakan penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pembelajaran

Pendidikan Pancasila ini dapat diartikan sebagai sebuah upaya dari

11 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pengembangan Projek
Profil Pelajar Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Tahun 2021, Hlm. 1-2

12 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter : Wawasan, Strategi, dan Langkah
Praktis, (Jakarta : Erlangga, 2011), Hlm. 23

13 Kadek Hengki Primayana, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5 No. 1 Tahun 2022, Hlm.
50-54
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seorang guru untuk mengembangkan sebuah perilaku karakter siswa yang

baik. Pendidikan Pancasila ini memiliki nilai-nilai pancasila yang

mengajarkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai Pancasila

harus dijadikan sebagai landasan utama dalam melakukan sesuatu.14

Dengan adanya pembelajaran Pendidikan Pancasila ini siswa diharapkan

dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan oleh penulis,

maka rumusan masalah dari penelitian yang akan dikaji oleh penulis adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi Profil

Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas

IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini ditujukan untuk

mendeskripsikan pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,

manfaat tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

14 T Heru Nurgiansah, Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk Karakter Religius,
Jurnal Basicedu, Vol. 6 No. 4 Tahun 2022, Hlm. 7310-7316
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a. Manfaat secara teoritis

1) Penelitian ini dapat memberikan hasil berupa menambah luasnya

kajian keilmuan tentang Profil Pelajar Pancasila terhadap peserta

didik.

2) Penelitian ini dapat memberikan gagasan dan ide yang dapat

dicontoh oleh pembaca dalam mengimplementasikan Profil

Pelajar Pancasila di sekolah.

b. Manfaat secara praktis

1) Bagi Siswa

Menambah semangat peserta didik dalam

mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dan menjadikan

motivasi untuk menjadi manusia yang lebih baik.

2) Bagi Guru

Membantu guru dalam mendidik nilai-nilai Pancasila peserta

didik agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik serta dapat

mengevaluasi Profil Pelajar Pancasila yang telah di

implementasikan untuk lebih berinovasi.

3) Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini menjadikan sekolah lebih

dikenal oleh pembaca melalui Profil Pelajar Pancasila yang

diterapkan di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas.

4) Bagi Peneliti Lain

Menambah pengetahuan mengenai penerapan pendidikan

karakter siswa di sekolah dasar agar dapat menjadi guru yang

professional dan mampu memberikan pengalaman melalui

penelitian yang dilaksanakan.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara

umum yang berisi tata urutan persoalan maupun langkah-langkah
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pembahasan yang akan diuraikan dalam setiap bab yang dirangkap secara

teratur dan sistematis. Untuk memahami para pembaca dalam memahami

skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis yang

bertujuan untuk memberikan petunjuk tentang pokok-pokok dengan

penjelasan sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi tentang halaman judul, halaman

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas

pembimbing, halaman motto, abstrak, persembahan, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Pada bagian kedua merupakan

pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan dalam bentuk bab I

sampai bab V, yaitu:

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, definisi

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II Kerangka Teori, merupakan pemaparan tentang teori-teori

yang akan menjadi dasar penelitian ini. Terdiri dari tiga sub bab, sub bab

yang pertama tentang konsep Profil Pelajar Pancasila. Sub bab kedua

tentang implementasi Profil Pelajar Pancasila, dan sub bab ketiga tentang

pembelajaran pendidikan Pancasila.

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, lokasi

dan waktu penelitian, objek dan sumber penelitian, dan teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data yang akan

digunakan peneliti dalam penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari dua sub

bab. Sub bab yang pertama penyajian data yang berisi proses

implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas. Sub bab kedua berisi analisis data mengenai

implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas.
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BAB V Penutup, dalam bab ini meliputi: kesimpulan, saran-saran,

dan kata penutup.

Pada bagian akhir skripsi berisi mengenai daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan juga daftar riwayat hidup.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Konsep Profil Pelajar Pancasila

a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan pembelajaran mengenai lintas

disiplin ilmu yang memiliki konsep pembelajaran dengan cara

mengamati serta memikirkan solusi terhadap permasalahan yang ada

di lingkungan sekitarnya. Pendekatan pembelajaran yang digunakan

dalam Profil Pelajar Pancasila adalah pendekatan pembelajaran

berbasis projek (project-based learning), dimana peserta didik

diberikan kesempatan untuk belajar berbasis projek sehingga kegiatan

belajar akan lebih interaktif dan terlibat langsung dengan lingkungan

sekitar. Kegiatan pembelajaran projek dalam Profil Pelajar Pancasila

ini dilakukan guna mencapai sebuah tujuan dengan cara menelaah

suatu tema dalam pembelajaran yang menantang, yang di desain agar

peserta didik mampu melakukan investigasi, memecahkan masalah,

serta mengambil keputusan.15

Profil Pelajar Pancasila ini menjadi tujuan utama dalam

mengembangkan pendidikan. Menurut Faiz dan Faridah, inti dari

program Profil Pelajar Pancasila adalah untuk memberikan

kesempatan bagi guru untuk bisa mengembangkan kemampuan

pendagogiknya dengan nilai utama Pancasila yang terintegrasi dalam

berbagai mata pelajaran. Menurut Syahril program Profil Pelajar

Pancasila ini menjadi tujuan dalam membentuk pelajar Pancasila

15 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pengembangan Projek
Profil Pelajar Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Tahun 2021, Hlm. 6
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yang menjadi sistem penting sehingga dapat merubah pendidikan

Indonesia ke arah yang baru dan lebih baik.16

Berdasarkan pengertian Profil Pelajar Pancasila di atas dapat

disimpulkan bahwa Profil Pelajar Pancasila ini merupakan konsep

pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka belajar yang

memiliki konsep pembelajaran berbasis projek dan menggunakan

nilai utama Pancasila dalam berbagai mata pelajaran.

b. Tujuan Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila ini merupakan bagian esensial dalam

proses pendidikan yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran

atau kemauan dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai yang terdapat

dalam Profil Pelajar Pancasila yang diwujudkan dalam suatu

tindakan.17 Profil Pelajar Pancasila menjadi program guru penggerak

sebagai salah satu upaya yang dapat mengantarkan peserta didik

dalam mencapai tingkat pemahaman, perilaku, karakter yang

berlandaskan nilai-nilai Pancasila agar tetap tegak dan menjadi

ideologi yang dipahami serta di implementasikan oleh peserta didik

pada zaman ini.18

Adapun tujuan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran yaitu:

1) Meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia dalam pembentukan

karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

2) Meningkatkan keseimbangan antara perkembangan teknologi

dengan perkemabangan manusia.

3) Meningkatkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.19

16 Imas Kurniawaty, Aiman Faiz & Purwati, Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 4 No. 4 Tahun 2022, Hlm. 5170-5175

17 Dini Irawati, Aji Muhamad Iqbal, Aan Hasanah, Bambang Samsul Arifin, Profil Pelajar
Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa, Jurnal Pendidikan Edumaspul, Vol. 6
No. 1 Tahunn 2022, Hlm. 1224-1238

18 Imas Kurniawaty, Aiman Faiz & Purwati, Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 4 No. 4 Tahun 2022, Hlm. 5170-5175

19 Nugraheni Rachmawati, Arita Marini, Maratun Nafiah & Iis Nurasiah, Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam Implementasi Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 Tahun 2022, Hlm. 3613-3625
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c. Karakteristik Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Tahun 2020-2024 yang berbunyi: “Pelajar Pancasila adalah

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang

memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,

bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Adapun

keenam karakteristik dari Profil Pelajar Pancasila sebagai berikut:

1) Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak

mulia.

Indikator beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

dan berakhlak mulia merupakan indikator yang mengembangkan

akhlak yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, dimana

peserta didik mengetahui ajaran agama beserta keyakinannya dan

menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan indikator tersebut terdapat lima unsur utama dari

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak

yang baik yaitu: akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada

manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak negara.20 Berikut

peneliti jabarkan kelima unsur dari indikator di atas yaitu:

a) Akhlak beragama dapat dilakukan dengan cara beriman dan

beribadah kepada Allah SWT dengan meyakini segenap jiwa

dan raga tentang Allah, Malaikat-Nya, Rasul-Nya,

Kitab-kitab-Nya, hari akhirat dan Qadar baik atau buruk yang

ditetapkan oleh Allah SWT, dan mengerjakan perintah Allah

20 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 5 Tahun 2022, Hlm. 7840-7849
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SWT untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan cara shalat,

puasa, zakat, dan haji.21

b) Akhlak pribadi manusia merupakan makhluk yang memiliki

kewajiban dalam menjaga potensi akal yang dimilikinya.

Potensi akal yang diberikan harus mampu mengarahkannya

untuk mencari pengetahuan agama dalam menggapai

kebajikan dunia dan akhirat seperti beriman kepada Allah,

berbuat jujur, dan menunaikan amanah.22

c) Akhlak kepada manusia merupakan sifat yang tertanam

dalam jiwa manusia yang dilakukan secara spontan tanpa

pertimbangan terlebih dahulu dalam lingkungan atau

kehidupan. Sebagai sesama manusia, kita harus saling

memperhatikan dan selalu ada ketika membutuhkan

bantuan.23

d) Akhlak kepada alam yaitu perbuatan kita terhadap

lingkungan dalam memanfaatkan dan menjaga sumber daya

alam yang ada.

e) Akhlak bernegara yaitu hubungan antara rakyat dengan

pemimpin, hubungan rakyat dengan pejabat dan pegawai

negara, dan juga bagaimana negara berhubungan dengan

rakyat banyak. Akhlah bernegara memiliki keterkaitan yang

erat dengan para pemimpin dan bagaimana caranya rakyat

untuk menghormati para pemimpinnya dan sebaliknya

bagaimana perlakukan pemimpin terhadap rakyatnya.

Seorang pemimpin harus memiliki akhlak dalam mencintai

21 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda Aceh:
PT. Naskah Aceh Nusantara, 2019), Hlm. 24-27

22 Syabuddin Gade,Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,… Hlm. 30-34
23 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), Hlm.

93
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kebenaran, dapat menjaga amanah dan kepercayaan orang

lain.24

2) Berkebhinekaan Global

Berkebhinekaan global merupakan sikap menghargai

terhadap keberagaman dan bertoleransi antar perbedaan, yang

dimana peserta didik dapat menerima perbedaan tanpa merasa

dihakimi, menghakimi, atau merasa kelompoknya lebih baik dari

kelompok lain. Kebhinekaan global ini, peserta didik harus

mampu menjaga budaya bangsa, lokal serta menjaga sikap dalam

menjalin hubungan dengan budaya lainnya.25

3) Bergotong-royong

Bergotong-royong merupakan kemampuan sikap

bekerjasama antar individu satu dengan individu lainnya yang

dilakukan secara ikhlas dan tulus sehingga suatu kegiatan dapat

berjalan dengan lancar dan mudah. Dengan melakukan

gotong-royong peserta didik dalam melakukan sesuatu akan

terasa ringan, mudah, dan lancar.26

4) Mandiri

Peserta didik harus memiliki sikap mandiri, yaitu

bertanggung jawab atas hasil dan proses dalam belajarnya. Unsur

sikap mandiri ini meliputi pemahaman diri serta kondisi yang

sedang dialami serta pengaturan diri.27

5) Bernalar Kritis

Penalaran kritis ini dapat dilakukan oleh peserta didik secara

objektif dalam mengolah informasi, menganalisis informasi,

mengevaluasi, serta menarik kesimpulan. Unsur dari bernalar

24 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2016), Hlm. 243-244

25 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila,… Hlm. 7840-7849

26 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila,…Hlm. 7840-7849

27 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jurnal Gatra Nusantara, Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Hlm. 202-207
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kritis ini adalah memperoleh dan memproses suatu informasi dan

gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,

merefleksikan pemikiran dan proses berpikir, serta membuat

keputusan.28

6) Kreatif

Peserta didik dapat memodifikasi dan membuat hal-hal yang

berguna, bermakna, dan berpengaruh dalam kehidupan

sehari-harinya. Unsur dari kreatif adalah peserta didik dapat

menciptakan ide-ide baru serta dapat membuat suatu karya yang

bermanfaat.29

2. Implementasi Profil Pelajar Pancasila

a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan yang didesain

pemerintah untuk menciptakan kualitas pendidikan agar dapat

membentuk peserta didik dan lulusan yang unggul dalam menghadapi

tantangan masa depan yang kompleks. Merdeka belajar mendorong

terciptanya karakter mandiri di mana guru dan siswa dapat dengan

bebas dan menyenangkan dalam menggali pengetahuan, sikap dan

keterampilan dari lingkungannya.30 Kurikulum merdeka belajar

memiliki konsep pembelajaran yang menuntut kemandirian untuk

peserta didik, sehingga dapat menciptakan peserta didik yang kreatif

dalam mengekspresikan kemampuannya.

Nadiem Makarim menyatakan bahwa guru mempunyai tugas

serta tanggung jawab yang sangat sulit, akan tetapi bersifat mulia.

28 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,… Hlm. 202-207

29 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,… Hlm. 202-207

30 Agustinus Tanggu Daga, Makna Merdeka Belajar dan Penguatan Peran Guru di Sekolah
Dasar, Jurnal Educatio Vol. 7 No. 3 Tahun 2021, Hlm. 1075-1090
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Tanggung jawab ini dilakukan untuk membentuk masa depan bangsa

yang lebih baik.31

Menurut Eko Risdianto menyatakan bahwa adanya kurikulum

merdeka belajar ini memiliki tujuan untuk menjawab tantangan

pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang harus menunjang peserta

didik dalam keterampilan berpikir kritis dan dapat memecahkan

masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi dan

berkolaborasi bagi peserta didik.32

b. Prinsip Kurikulum Merdeka Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat prinsip

kurikulum merdeka belajar yang dipecah menjadi empat prinsip

belajar mandiri, termasuk:

1) Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi

Kurikulum merdeka belajar saat ini, USBN yang sudah

digunakan dalam pendidikan Indonesia selama ini digantingan

dengan asesmen kompetensi yang memiliki tujuan

mengembalikan kebijaksanaan sekolah untuk memastikan

penyelesaian yang benar menurut UU Sisdiknas. Asesmen

kompetensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu berupa ujian

tertulis atau berupa ujian lain yang lebih komprehensif. Dengan

adanya asesmen kompetensi ini guru memiliki keuntungan untuk

dapat membuat guru mandiri dalam pengelolaan pembelajaran,

evaluasi sesuai kebutuhan siswa, dan lebih mengembangkan

keterampilan profesional para guru.33

2) Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi

Minimum dan Survei Karakter

31 Julianti Boang Manalu, Pernando Sitohang & Netty Heriwati Henrika Turnip,
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar, Jurnal Mahesa Vol. 1 No.
1 Tahun 2022, Hlm. 80-86

32 Julianti Boang Manalu, Pernando Sitohang & Netty Heriwati Henrika Turnip,
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar,… Hlm. 80-86

33 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi Vol. 5 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 130-138
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Tujuan utama Ujian Nasional telah digantikan oleh asesmen

kompetensi minimum dan survei karakter, sehingga dapat

mengurangi tekanan pada siswa, orang tuam dan guru dalam

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Asesmen

kompetensi ini diukur dari keterampilan kritis seperti membaca,

berhitung dan karakter siswa dalam memecahkan masalah secara

pribadi dan profesional yang berlandaskan pada praktik di level

internasional. Sementara pada ruang lingkup karakter di ukur dari

unsur penerapan nilai pendidikan Profil Pelajar Pancasila di

sekolah.34

3) Meminimalisasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kurikulum merdeka belajar hanya menggunakan RPP 1 lembar

yang meliputi tiga unsur penting yaitu, tujuan pembelajaran,

kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Tujuan dari

meminimalisasikan RPP ini adalah untuk menyederhanakan

administrasi guru sehingga waktu guru lebih fokus pada

pembelajaran.

4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi

Sistem zonasi diperkenalkan dalam peraturan Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) yang lebih fleksibel. Rancangan peraturan

sebelumnya membagi sistem PPDB menjadi tiga yaitu jalan zona

80%, jalan listrik 15% dan jalan transfer 5%, sedangkan pada

rancangan peraturan terbaru membagi sistem PPDB menjadi

empat yaitu jalur zonasi 50%, jalur konfirmasi 15%, jalur transfer

5% dan jalur sukses 0-30%.35

c. Profil Pelajar Pancasila di Sekolah

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk

mengembangan kemampuan dan membentuk watak peserta didik

34 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,… Hlm.
130-138

35 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,… Hlm.
130-138
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik berdasarkan

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.36

Profil Pelajar Pancasila di implementasikan di satuan pendidikan

dengan cara mengembangkan suatu tema menjadi topik yang

disesuaikan dengan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Satuan

pendidik bebas menentukan tema setiap kelas, angkatan, atau fase

yang dilakukan dengan identifikasi dalam menjalankan proyek.37

d. Metodologi Profil Pelajar Pancasila

Pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan, wawasan, dan

nilai dalam kehidupan sehari-hari. Model pendidikan disampaikan

melalui struktur pelaksanaan program sekolah untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik yang mengikuti pendidikan baik dari segi

kompetensi kognitif (pengetahuan) maupun non kognitif (karakter)

dalam mencapai Profil Pelajar Pancasila.38

Berdasarkan keputusan Menteri Nomor 1177/M/2022, disebutkan

bahwa tujuan kurikulum adalah untuk memperkuat kecakapan dan

kepribadian dengan Profil Pelajar Pancasila untuk memastikan

kualitas pendidikan yang seragam dalam meningkatkan kapasitas

program kepemimpinan sekolah yang kompeten.

Untuk menikmati pencapaian Profil Pelajar Pancasila dalam

kerangka pendidikan dan kompetensi melalui enam karakteristik

utama yaitu: bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

36 Ineu Sumarsih, Teni Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep Herry Hernawan & Prihatini,
Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu
Vol. 5 No. 5 Tahun 2022, Hlm. 8248-8258

37 Nugraheni Rachmawati, Arita Marini, Maratun Nafiah & Iis Nurasiah, Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang
Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 Tahun 2022, Hlm. 3613-3625

38 Iis Nurasiah, Arita Marini, Maratun Nafiah & Nugraheni Rachmawati, Nilai Kearifan
Lokal: Projek Paradigma Baru Program Sekolah Penggerak untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 Tahun 2022, Hlm. 3639-3648
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mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar

kritis, serta kreatif.39

Nilai-nilai Pancasila yang dijadikan pedoman di negara kita harus

mampu mendukung keberlangsungan kearifan budaya lokal yang

dapat menjadi pengikat yang mengikat antar kesatuan budaya.40

e. Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar

Modul ajar adalah perangkat atau model pembelajaran yang

didasarkan pada kurikulum yang diterapkan dan bertujuan untuk

mencapai standar kompetensi yang diberikan. Modul ajar memiliki

peran penting dalam membantu guru dalam merencanakan

pembelajaran mereka. Guru berperan penting dalam menyiapkan

bahan pembelajaran, sehingga kemampuan berpikirnya dapat

berinovasi dalam modul pembelajaran.41 Modul ajar yang

dikembangkan dalam kurikulum merdeka di rancang oleh guru secara

lengkap dan sistematis, sehingga proses pembelajaran akan

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan dapat

memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.42

Proses pembelajaran yang berlangsung dapat direncanakan dalam

proses berpikir yang ditunjukkan sebagai berikut:

1) Memahami Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran

yang harus dicapai oleh peserta didik yang berisikan tujuan

umum dan ketersediaan waktu untuk mencapai fase tersebut.

Kompetensi dalam capaian pembelajaran ini ditulis dalam

39 Iis Nurasiah, Arita Marini, Maratun Nafiah & Nugraheni Rachmawati, Nilai Kearifan
Lokal: Projek Paradigma Baru Program Sekolah Penggerak untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila,… Hlm. 3639-3648

40 Iis Nurasiah, Arita Marini, Maratun Nafiah & Nugraheni Rachmawati, Nilai Kearifan
Lokal: Projek Paradigma Baru Program Sekolah Penggerak untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila,… Hlm. 3639-3648

41 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi Vol. 5 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 130-138

42 Rahimah, Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022, Jurnal Ansiru PAI Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 92-106
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paragraf yang di dalamnya terdapat kompetensi pengetahuan,

keterampilan, dan sikap untuk belajar, sedangkan karakter dan

kompetensi umum yang ingin dikembangkan dinyatakan dalam

Profil Pelajar Pancasila.43

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran disusun agar pendidik dapat melakukan

proses pengembangan rencana pembelajaran secara berurutan

langkah demi langkah. Penulisan tujuan pembelajaran memuat 2

komponen utama, yaitu:

a) Kompetensi, yaitu kemampuan yang perlu ditunjukkan oleh

peserta didik dalam pembelajaran.

b) Lingkup materi, yaitu hal-hal yang perlu dipelajari oleh

peserta didik dalam pembelajaran.

3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran dari Tujuan Pembelajaran

Alur tujuan pembelajaran memiliki fungsi yang sama dengan

“silabus”, yaitu untuk perencanaan pembelajaran dan asesmen

untuk jangka waktu satu tahun. Alur tujuan pembelajaran dapat

diperoleh dengan cara merancang alur tujuan pembelajaran

berdasarkan capaian pembelajaran, mengembangkan contoh yang

telah disediakan, serta menggunakan contoh yang disediakan oleh

pemerintah. Alur tujuan pembelajaran disusun secara berurutan

sesuai urutan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.44

4) Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen

Rencana pembelajaran dirancang sebagai panduan pendidik

dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Rencana pembelajaran ini dapat berupa rencana

pembelajaran (RPP) atau dalam bentuk modul ajar. Apabila

43 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Hlm. 11

44 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah,… Hlm. 19-23



22

pendidik menggunakan modul ajar, maka tidak perlu membuat

RPP karena modul ajar memiliki komponen-komponen yang

lebih lengkap daripada RPP.

Komponen Minimum dalam Modul Ajar sebagai berikut:

a) Tujuan pembelajaran,

b) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran,

c) Rencana asesmen di awal pembelajaran beserta instrumen

dan cara penilaiannya,

d) Rencana asesmen di akhir pembelajaran untuk mengecek

ketercapaian tujuan pembelajaran,

e) Media pembelajaran yang digunakan.45

Pembelajaran dapat berlangsung secara terperinci dengan adanya

modul ajar. Modul ajar sebagai sarana yang paling penting untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran, yang berperan penting bagi

pendidik, peserta didik, dan proses pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran akan tercapai.

3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

a. Pengertian Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang lebih fokus

pada pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, bahasa,

usia, serta suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas,

terampil, dan juga berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila serta

UUD 1945.46 Pancasila sebagai sumber pendidikan dalam

mengembangkan sumber Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan

bangsa Indonesia yang menjadi dasar filosofis bangsa Indonesia,

dimana Pancasila sebagai sumber hukum positif di Indonesia yang

mencakup nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusian,

46 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan. Nilai Pancasila yang merupakan

sebuah implementasi yang harus dikembangkan ke dalam norma

moral, pengembangan norma dan kehidupan bangsa.47

Pendidikan Pancasila bersifat demokrasi guna mempersiapkan

masyarakat yang mempunyai pikiran kritis dan juga demokratis

sebagai upaya dalam mempersiapkan peserta didik dengan berbagai

macam pengetahuan serta keterampilan yang berdasarkan dengan

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini

merupakan pelajaran penting yang harus dimulai ketika anak

memasuki usia Sekolah Dasar, karena usia ini peserta didik sangat

membutuhkan pengetahuan yang baru dan penting dalam berperilaku

secara baik dan terarah dalam kehidupan bermasyarakat.48

Menurut Azis Wahab “Pendidikan Pancasila merupakan sebuah

media pengajaran yang meng-Indonesiakan tiap-tiap siswa dengan

secara sadar, cerdas, juga dengan penuh rasa tanggung jawab.

Pendidikan Pancasila ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang

digunakan sebagai wahana di dalam mengembangkan dan juga

melestarikan suatu nilai moral yang berakal bagi bangsa Indonesia

dengan harapan dapat diwujudkan di dalam sebuah bentuk perilaku di

dalam anggota masyarakat juga mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha

Esa”.49

Pembelajaran pendidikan Pancasila, para peserta didik perlu

dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku kreatif

sebagai anggota keluarga, warga sekolah, masyarakat, warga negara,

umat manusia di lingkungannya secara cerdas dan baik. Proses

pembelajaran pendidikan Pancasila ini perlu di organisasikan dalam

47 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jutnal Gatra Nusantara Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Hlm. 202-207

48 Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, Dinie Anggraeni Dewi & Yayang Furi
Furnamasari, Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran PKn di Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 5 No. 5 Tahun 2021, Hlm. 4328-4333

49 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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bentuk belajar sambil berbuat (learning by doing), belajar

memecahkan masalah sosial (social problem solving learning),

belajar melalui perlibatan sosial (socio-participatory learning), dan

belajar melalui interaksi sosial-kultural sesuai dengan konteks

kehidupan masyarakat.50

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pemerintah pusat melalui Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemdikbud) merancang rencana dalam melaksanakan

penanaman nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan perilaku positif

bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.51 Rencana

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) ini

mengandung banyak capaian pembelajaran, diantaranya:

1) Melatih siswa untuk berpikir kritis.

2) Mengajarkan proses penemuan konsep dengan pendekatan

ilmiahh.

3) Menanamkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan Profil

Pelajar Pancasila.

Capaian pembelajaran di atas dapat dilakukan melalui berbagai

cara, yaitu guru dapat menyisipkan secara langsung nilai-nilai

Pancasila dalam aktivitas pembelajaran maupun melalui penguatan

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penggabungan Profil Pelajar

Pancasila pada pembelajaran Pendidikan Pancasila bukan hanya

tambahan muatan materi dan program saja, melainkan satu kesatuan

yang terdiri dari empat kompetensi inti, yaitu: sikap spiritual, sikap

sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi inti dalam

pendidikan Pancasila adalah seperangkat tindakan intelektual,

50 Bambang Sumardjoko, Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran PKn
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter dan Jati Diri Bangsa, Jurnal Varia
Pendidikan Vol. 25 No. 2 Tahun 2013, Hlm. 110-123

51 Dewa Made Riyan Gunawan & Ni Wayan Suniasih, Profil Pelajar Pancasila dalam
Usaha Bela Negara di Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Mimbar PGSD Undiksha Vol. 10 No. 1
Tahun 2022, Hlm. 133-141



25

tanggung jawab sebagai seorang warga negara Indonesia dalam

memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan bermasyarakat

dengan berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Sehingga peserta didik

tidak hanya diwajibkan untuk memahami pengetahuan saja,

melainkan juga melatih diri dalam mengembangkan keterampilan

sebagai wujud partisipasi dalam kehidupan berdemokrasi.52

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan

Nasional yang termuat dalam SK Dirjen Dikti

No.43/DIKTI/KEP/2006, dijelaskan bahwa tujuan materi Pancasila

dalam rambu-rambu Pendidikan Kepribadian mengarahkan pada

moral yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari yaitu

perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai golongan

agama, kebudayaan, keanekaragaman kepentingan, memantapkan

kepribadian peserta didik agar secara konsisten dapat mewujudkan

nilai-nilai dasar Pancasila, rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam

menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni dengan penuh rasa tanggung jawab dan bermoral.

Adapun tujuan dari pembelajaran pendidikan Pancasila yaitu:

1) Menghasilkan peserta didik yang berperilaku.

2) Memiliki kemampuan dalam mengambil sikap bertanggung

jawab.

3) Memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah dengan cara-cara

pemecahannya.

4) Mengenali perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni.

5) Memiliki kemampuan untuk memaknai peristiwa sejarah dan

nilai-nilai budaya bangsa Indonesia.53

52 Rizka Malia Syafitri & Vicky Dwi Wicaksono, Pengembangan Ensiklopedia : Seri
Karakter Anak Bangsa Berbasis Social Emotional Learning Untuk Fase A Sekolah Dasar, Jurnal
PGSD Vol. 10 No. 5 Tahun 2022, Hlm. 1017-1028

53 Kaelan, Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta : Paradigma, 2016), Hlm. 6-7
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B. Penelitian Terkait

Telaah penelitian merupakan ulasan terhadap penelitian sebelumnya yang

dianggap relevan dengan topik yang akan diteliti oleh peneliti, kajian pustaka

ini ditujukan untuk memperluas wawasan peneliti terhadap penelitian

sebelumnya, apakah penelitian sebelumnya terdapat topik yang mungkin

dapat diteliti lebih dalam. Dari beberapa referensi yang telah peneliti telaah,

terdapat beberapa skripsi dan jurnal yang peneliti temukan yang dapat

dijadikan pedoman penulisan oleh peneliti dan tentunya dengan topik yang

relevan dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti, sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Dwi Kartini mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah dari UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Masa New Normal Di

SD Islam Al Izzah Purwokerto”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana

peserta didik dalam mengamalkan pendidikan karakter dalam kehidupan

sehari-hari setelah pandemi Covid’19 khususnya di sekolah. Skripsi ini

bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan nilai-nilai

pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari.54 Perbedaan dari

penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan dilakukan

adalah dalam penelitian tersebut meneliti tentang implementasi

pendidikan karakter pada masa new normal sedangkan peneliti akan

membahas tentang bagaimana pengimplementasian Profil Pelajar

Pancasila dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Adapun

persamaan dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan

dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana penerapan Profil

Pelajar Pancasila di sekolah tersebut.

2. Skripsi oleh Aulia Anidya Jati mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah dari UIN Fatmawati Sukarno Pemalang yang berjudul

“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah di

SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu”. Skripsi ini membahas tentang pendidikan

54 Dwi Kartini, Skripsi : Implementasi Pendidikan Karakter Pada Masa New Normal Di SD
Islam Al Izzah Purwokerto, (Purwokerto: UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2022), Hlm. 39
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karakter religius terhadap ajaran agama yang dianut. Skripsi ini bertujuan

untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter religius melalui

budaya sekolah di Kelas IV SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu serta untuk

mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi pendidikan

karakter religius melalui budaya sekolah di Kelas IV SD IT Iqra 2 Kota

Bengkulu.55 Perbedaan dari penelitian yang telah diteliti dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tersebut meneliti

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah sedangkan peneliti

akan membahas tentang bagaimana pengimplementasian Profil Pelajar

Pancasila dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Adapun

persamaan dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan

dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana penerapan Profil

Pelajar Pancasila di sekolah tersebut.

3. Jurnal Basicedu Volume 6 Nomor 4 Tahun 2022 oleh T Heru Nurgiansah

yang berjudul “Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk

Karakter Religius”. Jurnal ini membahas tentang implementasi nilai-nilai

mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X SMA PGRI 1 Kasihan

Kabupaten Bantul Yogyakarta di semester genap tahun ajaran 2019/2022.

Jurnal ini bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa untuk berperilaku

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila.56

Perbedaan dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah dalam penelitian tersebut peneliti meneliti tentang

implementasi nilai-nilai mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X

SMA PGRI 1 Kasihan Kabupaten Bantul Yogyakarta di semester genap

tahun ajaran 2019/2022. Sedangkan peneliti akan membahas tentang

bagaimana pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila dalam proses

pembelajaran pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Adapun persamaan

dari penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang akan dilakukan

55 Aulia Anindya Jati, Skripsi : Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya
Sekolah di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu, (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022) Hlm. 18

56 T Heru Nurgiansah, Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk Karakter Religius,
Jurnal : Basicedu Vol. 6 No. 4 Tahun 2022, Hlm. 7310-7316
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yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana penerapan Profil Pelajar

Pancasila di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai

masalah-masalah yang sejenis dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan

judul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas” tidak sama persis dengan

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian secara kualitatif (Qualitatif

Research) yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang sering disebut

metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah

(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang

antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode kualitatif juga

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

dari penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.57

Penelitian kualitatif dilakukan secara langsung terhadap objek yang

diteliti kemudian melakukan pengumpulan data yang telah ditemukan di

lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang artinya dalam

melakukan pelaporan penelitiannya dengan penggambaran kalimat dan

ditunjukkan untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang sesuai dengan

realita. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan cara

observasi, wawancara, dan dokumentasi serta melakukan analisis data dengan

siswa menjadi objek penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti melakukan

penelitian dengan judul yaitu implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam

pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
Hlm. 8-9
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Januari - 10 Maret

tahun 2023 di SD Negeri 1 Baseh yang beralamat di Jalan Raya Baseh,

Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53152.

Alasan peneliti meneliti di SD Negeri 1 Baseh adalah karena siswa-siswi

di sekolah tersebut memiliki pendidikan karakter yang bagus dengan

pembelajaran yang tidak hanya penjelasan guru, tetapi juga dipraktikkan

dalam lingkungan sekolah khususnya dalam pembelajaran pendidikan

Pancasila. Sebagai contoh yaitu penerapan nilai Pancasila sila pertama yang

berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa dengan cara sholat dhuhur berjamaah di

masjid sekitar sekolah dan penerapan sila ketiga yang berbunyi Persatuan

Indonesia dengan cara melakukan pembiasaan menyanyikan lagu nasional

negara Indonesia sebelum memulai pembelajaran sehingga peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran

pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,

Kabupaten Banyumas.

Sedangkan subjek dari penelitian ini adalah guru kelas 4 SD Negeri 1

Baseh dengan jumlah 1 (satu guru) yang merupakan guru kelas 4 yang

bernama Ibu Puji Diana Apriliani, S. Pd dan siswa kelas 4 SD Negeri 1 Baseh

dengan jumlah 22 (dua puluh dua) yang meliputi 8 siswa perempuan dan 14

siswa laki-laki, jumlah kelas untuk dilakukan penelitian berjumlah 1 (satu)

kelas serta kepala sekolah SD Negeri 1 Baseh.

D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan di tempat penelitian guna memperoleh informasi yang
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dibutuhkan oleh peneliti.58 Peneliti menggunakan teknik ini dengan

cara pengamatan secara langsung tentang bagaimana proses

implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,

Kabupaten Banyumas. Objek yang di observasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila di sekolah.

Peneliti melakukan observasi pertama pada Rabu, 11 Januari

2023, kemudian observasi kedua pada Rabu, 18 Januari 2023,

observasi ketiga pada Rabu, 1 Februari 2023, dan observasi keempat

pada Rabu, 8 Februari 2023.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi tatap muka yang dilakukan

oleh peneliti dengan subjek peneliti guna memperoleh informasi.59

Proses wawancara dilakukan dengan cara mengajukan beberapa

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai.60 Peneliti

menggunakan teknik wawancara agar dapat mengetahui hal-hal

tentang situasi yang terjadi di sekolah tersebut untuk menggali data

mengenai implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.

Adapun sumber yang akan peneliti wawancarai yaitu, kepala

sekolah SD Negeri 1 Baseh dan guru kelas IV SD Negeri 1 Baseh

mengenai bagaimana implementasi Profil Pelajar Pancasila dan apa

kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian Profil Pelajar

Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di SD Negeri 1

Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

58 Kaharudin, Kualitatif : Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi, Jurnal Pendidikan Vol. IX
No. 1, Tahun 2021, Hlm. 1-8

59 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), Hlm. 1-2
60 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hlm. 75
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Metode wawancara dilaksanakan dengan kepala SD Negeri 1

Baseh pada Rabu, 1 Februari 2023 dan 8 Maret 2023, kemudian

wawancara dengan guru Kelas IV SD Negeri 1 Baseh pada Rabu, 18

Januari 2023 dan 8 Maret 2023,

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian

melalui sejumlah dokumen tertulis maupun dokumen terekam.61

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai obyek

penelitian yang diteliti.62 Peneliti menggunakan dokumentasi untuk

mengetahui data mengenai sejarah, visi misi sekolah, sarana

prasarana, gambar atau foto yang berkaitan dengan proses

pembelajaran ketika implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan metode

dokumentasi untuk memperoleh data dengan mengambil data dari

sekolah yaitu dapat berupa modul ajar, foto kegiatan wawancara, dan

foto kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila.

E. Metode Analisis Data

1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dapat berupa kata-kata

yang diperoleh dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil

dari ketiga proses tersebut dapat dituangkan dalam catatan lapangan

penelitian, sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami dan hasilnya

dapat diinformasikan kepada orang lain.63 Teknik analisis data

merupakan proses untuk mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke

61 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hlm. 85
62 Rahman Tanjung, Yuli Supriani, Annisa Mayasari & Opan Arifudin, Manajemen Mutu

Dalam Penyelenggaraan Pendidikan, Jurnal Pendidikan Glasser Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm.
29-36

63 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktik, (Bogor: Azkiya
Publishing, 2018), Hlm. 139
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dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar.64 Penelitian kualitatif ini

mengutamakan makna yang diperoleh dari persepsi orang mengenai suatu

peristiwa dari ketiga proses tersebut.65 Adapun teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan,

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang diperoleh

dari catatan lapangan yang peneliti peroleh. Proses tersebut

berlangsung selama peneliti melakukan penelitian.66 Semakin lama

melakukan penelitian, maka semakin banyak pula jumlah data yang

akan diperoleh, serta semakin kompleks dan rumit pula. Oleh karena

itu, kita perlu melakukan analisis data dengan mereduksi data yang

dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan hal yang penting, serta mencari tema dan pola serta

membuang yang tidak diperlukan.67

Peneliti dalam melakukan reduksi data dengan cara memilih data

yang utama, menganalisis semua data yang ada di lapangan sehingga

dapat memunculkan deskripsi tentang implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah yang harus dilakukan adalah

menyajikan data. Dalam penyajian data ini kita bisa melakukan

pengorganisasian data berdasarkan informasi sehingga dapat dengan

64 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hlm. 92
65 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2013), Hlm. 88
66 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 Tahun 2018,

Hlm. 81-95
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),

Hlm. 244
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mudah dibuat kesimpulan. Penyajian data ini biasanya dibuat dalam

bentuk uraian atau teks yang disusun sebaik mungkin.68

Pada penyajian data, peneliti menyajikan data yang berkaitan

dengan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran pendidikan

Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya yaitu

menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan oleh

peneliti.69 Kesimpulan awal ini masih bersifat sementara, dan akan

berubah apabila tidak adanya bukti yang kuat. Akan tetapi apabila

kesimpulan awal yang disimpulkan terbukti oleh bukti yang valid,

maka kesimpulan awal ini merupakan kesimpulan yang tepat.70

Pada penelitian ini, peneliti dapat menarik kesimpulan melalui

data yang diperoleh dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi

sebagai bahan acuan. Dengan begitu, implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas

tergambar dengan baik.

2. Keabsahan Data

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data, maka harus diuji

keabsahan datanya terlebih dahulu. Pada penelitian kualitatif, data dapat

dinyatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara yang dilaporkan

peneliti dengan apa yang terjadi dalam objek yang diteliti.71

68 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktik, (Bogor: Azkiya
Publishing, 2018), Hlm. 140

69 Wiwin Yuliani, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan dan
Konseling, Jurnal Quanta Vol. 2 No. 2 Tahun 2018, Hlm. 83-91

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
Hlm. 252

71 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R & D”,… Hlm. 267
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Uji keabsahan data yang digunakan adalah triagulasi. Triagulasi

merupakan teknik pengujian yang memanfaatkan penggunaan sumber

untuk membandingkan dan mengecek data yang diperoleh.72 Dalam

triagulasi ini terdapat tiga macam yaitu: triagulasi sumber, triagulasi

teknik, dan triagulasi waktu. Adapun yang digunakan peneliti adalah

triagulasi sumber dan triagulasi teknik. Triaguasi sumber dilakukan

dengan cara pengujian dengan beberapa sumber, yaitu kepala sekolah SD

Negeri 1 Baseh dan guru kelas IV SD Negeri 1 Baseh, sedangkan

triagulasi teknik dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan

dokumentasi secara langsung pada saat proses penelitian berlangsung.

Dari berbagai sumber yang ada, peneliti menguji sumber dan melakukan

observasi untuk mencari data terkait dengan implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan teknik tersebut karena

data yang akan diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti.

72 Ismail Suardi Wekke dkk, “Metode Penelitian Sosial”, (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019),
Hlm. 105
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Peneliti telah melaksanakan penelitian untuk memperoleh bagaimana

proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan

dokumentasi untuk menyajikan data. Data yang didapat disajikan atau

dipaparkan dalam bentuk teks. Peneliti melakukan observasi pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila, wawancara dengan kepala SD Negeri 1

Baseh dan guru kelas IV SD Negeri 1 Baseh, serta dokumentasi.

Berikut ini akan peneliti paparkan bagaimana proses implementasi Profil

Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas yang

diperoleh melalui tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi,

sebagai berikut:

a. Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas

Peneliti telah melaksanakan penelitian untuk memperoleh bagaimana

proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Data yang didapat disajikan atau

dipaparkan dalam bentuk teks. Berikut ini peneliti paparkan bagaimana

proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, sebagai berikut:
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1. Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak

mulia.

Karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang pertama yaitu Beriman

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.

Karakteristik ini dibagi menjadi beberapa indikator, sebagai berikut:

a. Akhlak Beragama

Akhlak beragama dapat dilakukan dengan cara beriman dan

beribadah kepada Allah SWT dengan meyakini segenap jiwa dan

raga tentang Allah, Malaikat-Nya, Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya,

hari akhirat dan Qadar baik atau buruk yang ditetapkan oleh

Allah SWT, dan mengerjakan perintah Allah SWT untuk

mendekatkan diri kepada-Nya dengan cara shalat, puasa, zakat,

dan haji.73

Gambar 4.1 Berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar

Berdasarkan gambar 4.1 di atas siswa sedang melakukan

kegiatan pada indikator akhlak beragama yaitu berdoa sebelum

kegiatan belajar mengajar dimulai. Gambar di atas merupakan

dokumentasi kegiatan akhlak beragama yang dilakukan di SD

Negeri 1 Baseh berdasarkan hasil observasi yang peneliti

laksanakan.74

73 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda Aceh:
PT. Naskah Aceh Nusantara, 2019), Hlm. 24-27

74 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023
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Kegiatan ini dilakukan secara rutin di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sebelum

pembelajaran dimulai, kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan

siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum memulai sesuatu.75

Gambar 4.2 Membaca Asmaul Husna

Kegiatan 4.2 yaitu membaca Asmaul Husna yang dilakukan

secara rutin di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk

membiasakan peserta didik agar tidak melupakan nama-nama

Allah.76

Kedua kegiatan di atas dilakukan oleh semua siswa kelas IV

SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas dengan serius dan tidak ada siswa yang bermain

sendiri.77 Kegiatan akhlak beragama yang dilakukan di SD

Negeri 1 Baseh adalah dengan sholat dhuhur berjamaah di masjid

terdekat sekolah. Bapak Wartono, S.Pd selaku kepala sekolah

menyampaikan sebagai berikut:

“Sarana dan prasarana sudah digunakan secara bertahap
karena dalam anggaran dana BOS dialokasikan untuk buku
ajar baik siswa dan guru sudah diwujudkan untuk kelas
secara bertahap, kemudian ada mushola walaupun masih

75 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023

76 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023

77 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 11 Januari 2023
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kecil, jadi kami alihkan untuk sholat dhuhur ke masjid
terdekat dengan sekolah.”78

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sudah

membiasakan sholat dhuhur berjamaah walaupun mushola di

sekolah tersebut belum cukup untuk semua peserta didik,

sehingga sholat dhuhur berjamaah dilaksanakan di masjid

terdekat dari sekolah.

b. Akhlak Pribadi Manusia

Akhlak pribadi manusia merupakan makhluk yang memiliki

kewajiban dalam menjaga potensi akal yang dimilikinya. Potensi

akal yang diberikan harus mampu mengarahkannya untuk

mencari pengetahuan agama dalam menggapai kebajikan dunia

dan akhirat seperti beriman kepada Allah, berbuat jujur, dan

menunaikan amanah.79

Kegiatan ini dilakukan siswa dengan berpakaian rapi dan

sesuai dengan jadwal seragam, untuk hari Senin-Selasa memakai

seragam merah putih, hari Rabu-Kamis seragam batik, dan hari

Jum’at seragam pramuka.80

Peneliti melakukan kegiatan observasi kelas pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang merupakan pelajaran

yang diajarkan setiap hari Rabu, sehingga jadwal seragam yang

digunakan pada saat hari tersebut adalah seragam batik. Semua

siswa memakai seragam batik dengan rapi dan siswa perempuan

78 Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu bapak Wartono, S.Pd pada hari Rabu, 8 Maret
2023 pukul 12.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas

79 Syabuddin Gade,Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,… Hlm. 30-34
80 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023
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memakai kerudung yang sesuai dengan warna seragam batiknya

yaitu warna merah.81

Gambar 4.3 Seragam Batik untuk hari Rabu dan Kamis

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa siswa kelas IV

SD Negeri 1 Baseh, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten

Banyumas memakai seragam yang sudah di tentukan. Peneliti

melakukan kegiatan observasi kelas pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila yang merupakan pelajaran yang diajarkan

setiap hari Rabu, sehingga jadwal seragam yang digunakan pada

saat hari tersebut adalah seragam batik. Semua siswa memakai

seragam batik dengan rapi dan siswa perempuan memakai

kerudung yang sesuai dengan warna seragam batiknya yaitu

warna merah.82

c. Akhlak Kepada Manusia

Akhlak kepada manusia merupakan sifat yang tertanam

dalam jiwa manusia yang dilakukan secara spontan tanpa

pertimbangan terlebih dahulu dalam lingkungan atau kehidupan.

Sebagai sesama manusia, kita harus saling memperhatikan dan

selalu ada ketika membutuhkan bantuan.83

81 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

82 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

83 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), Hlm.
93



41

Gambar 4.4 Mendoakan teman yang sedang sakit

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa kegiatan akhlak

pribadi manusia yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 1

Baseh yaitu dengan mendoakan teman yang sedang sakit.84

Kegiatan ini dilakukan setelah guru selesai mengabsen semua

siswa.

d. Akhlak Kepada Alam

Akhlak kepada alam yaitu perbuatan kita terhadap

lingkungan dalam menjaga lingkungan di sekitar kita.

Gambar 4.5 Suasana kelas yang bersih dan rapi pada saat

proses pembelajaran

Berdasarkan gambar 4.5 dapat diihat bahwa kegiatan akhlak

kepada alam yang dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

84 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023
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yaitu senantiasa menjaga kebersihan kelas baik pada saat

kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan istirahat.85

e. Akhlak Bernegara

Akhlak bernegara yaitu hubungan antara rakyat dengan

pemimpin, hubungan rakyat dengan pejabat dan pegawai negara,

dan juga bagaimana negara berhubungan dengan rakyat banyak.

Akhlah bernegara memiliki keterkaitan yang erat dengan para

pemimpin dan bagaimana caranya rakyat untuk menghormati

para pemimpinnya dan sebaliknya bagaimana perlakukan

pemimpin terhadap rakyatnya. Seorang pemimpin harus memiliki

akhlak dalam mencintai kebenaran, dapat menjaga amanah dan

kepercayaan orang lain.86 Akhlak bernegara yang dilakukan di

dalam lingkungan sekolah dapat diwujudkan dengan rasa cinta

tanah air yang dimiliki oleh siswa, yaitu dengan kegiatan

menyanyikan lagu-lagu nasional bangsa Indonesia.87

Gambar 4.5 Menyanyikan Lagu Nasional

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa kegiatan akhlak

bernegara yang dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, Dari Sabang sampai

85 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

86 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2016), Hlm. 243-244

87 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023
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Merauke, serta lagu nasional yang lain dan juga menyanyikan

lagu Profil Pelajar Pancasila sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai.88

Kegiatan menyanyikan lagu nasional rutin dilakukan oleh

siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas setiap pagi hari sebelum kegiatan

pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut memiliki tujuan agar

siswa memiliki rasa nasionalisme yang tinggi terhadap negara

kita yaitu Indonesia.89

2. Berkebhinekaan Global

Karakteristik kedua dari Profil Pelajar Pancasila adalah

berkebhinekaan global. Berkebhinekaan global merupakan sikap

menghargai terhadap keberagaman dan bertoleransi antar perbedaan,

yang dimana peserta didik dapat menerima perbedaan tanpa merasa

dihakimi, menghakimi, atau merasa kelompoknya lebih baik dari

kelompok lain. Kebhinekaan global ini, peserta didik harus mampu

menjaga budaya bangsa, lokal serta menjaga sikap dalam menjalin

hubungan dengan budaya lainnya.90

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

pada karakteristik kedua ini adalah semua siswa kelas IV hafal dan

dapat menyanyikan lagu nasional seperti lagu Indonesia Raya, Dari

Sabang sampai Merauke, Garuda Pancasila, dan sebagainya.

Siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas melakukan kegiatan menyanyikan lagu

nasional tidak ada yang membaca buku lagu-lagu nasional, hal ini

bisa membuktikan bahwa semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

88 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

89 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

90 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila,… Hlm. 7840-7849
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Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas hafal lagu-lagu

nasional yang dinyanyikan tersebut.91

3. Bergotong-royong

Karakteristik ketiga dari Profil Pelajar Pancasila adalah

bergotong-royong. Bergotong-royong merupakan kemampuan sikap

bekerjasama antar individu satu dengan individu lainnya yang

dilakukan secara ikhlas dan tulus sehingga suatu kegiatan dapat

berjalan dengan lancar dan mudah. Dengan melakukan

gotong-royong peserta didik dalam melakukan sesuatu akan terasa

ringan, mudah, dan lancar.92

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

pada karakteristik ketiga ini adalah siswa duduk sesuai kelompok

yang sudah disusun dan siswa selalu berdiskusi ketika ada tugas yang

harus dikerjakan secara berkelompok, serta siswa dapat

mempresentasikan tugas secara kelompok dengan baik.

Gambar 4.6 Siswa melakukan diskusi untuk mengerjakan tugas

kelompok

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa siswa kelas IV

melakukan kegiatan gotong-royong dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan cara bekerja sama mengerjakan tugas kelompok

91 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 18 Januari 2023

92 Mery, Martono, Siti Halidjah & Agung Hartoyo, Sinergi Peserta Didik dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila,…Hlm. 7840-7849
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yang diberikan.93 Tujuan di berikannya tugas kelompok adalah untuk

menciptakan rasa kerja sama antar semua anggota kelompok sehingga

bisa menyelesaikan tugas yang diberikan.

Gambar 4.7 Siswa melakukan presentasi hasil diskusi

kelompok

Kegiatan 4.7 dapat dilihat bahwa setelah semua kelompok selesai

mengerjakan tugas kelompok, setiap kelompok diberikan kesempatan

untuk mempresentasikan hasil diskusi yang sudah mereka lakukan

secara bergantian antara kelompok satu dengan kelompok lainnya.

Tujuan dengan adanya presentasi ini sebagai salah satu upaya untuk

melatih peserta didik agar lebih percaya diri dan berani tampil di

depan teman-temannya.94

Peneliti melihat ketika siswa bekerja sama untuk mengerjakan

tugas kelompok, tidak ada siswa yang bermain sendiri dan

mengerjakan sendiri tugas kelompok tersebut, semua siswa berdiskusi

bersama dengan serius. Dibawah ini merupakan gambar yang peneliti

dokumentasikan pada saat siswa melakukan kegiatan diskusi dan

kegiatan presentasi.95

93 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023

94 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023

95 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023
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4. Mandiri

Karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang keempat yaitu mandiri.

Peserta didik harus memiliki sikap mandiri, yaitu bertanggung jawab

atas hasil dan proses dalam belajarnya. Unsur sikap mandiri ini

meliputi pemahaman diri serta kondisi yang sedang dialami serta

pengaturan diri.96

Karakteristik ini dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

dengan cara menjawab lembar evaluasi secara individu, dan juga

berani bertanya kepada guru, mengangkat tangan ketika guru

menawarkan sesuatu seperti membaca teks yang ada di buku maupun

di slide powerpoint yang disediakan guru.97

Gambar 4.8 Semua siswa mengerjakan tugas individu secara

mandiri

Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa semua peserta didik sedang

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara individu, hal

tersebut termasuk karakteristik mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila

karena peserta didik berani bertanya sendiri tanpa bantuan teman

yang ada di sampingnya.98

96 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jurnal Gatra Nusantara, Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Hlm. 202-207

97 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 8 Februari 2023

98 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 1 Februari 2023
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5. Bernalar Kritis

Karakteristik kelima dari Profil Pelajar Pancasila adalah bernalar

kritis. Penalaran kritis ini dapat dilakukan oleh peserta didik secara

objektif dalam mengolah informasi, menganalisis informasi,

mengevaluasi, serta menarik kesimpulan. Unsur dari bernalar kritis

ini adalah memperoleh dan memproses suatu informasi dan gagasan,

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksikan pemikiran

dan proses berpikir, serta membuat keputusan.99

Karakteristik ini dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh

dengan cara dapat berpendapat mengenai suatu informasi yang

berkaitan dengan pelajaran yang sedang diajarkan.

Gambar 4.9 Salah satu siswa sedang mengomentari presentasi

kelompok lain

Kegiatan yang dilakukan siswa berdasarkan gambar 4.9 dalam

karakteristik bernalar kritis adalah siswa mampu dan berani untuk

berkomentar pada saat kegiatan presentasi kelompok berlangsung

dengan bahasa yang sopan dan tidak menyinggung kelompok lain.100

6. Kreatif

Karakteristik keenam dari Profil Pelajar Pancasila adalah kreatif.

Peserta didik dapat memodifikasi dan membuat hal-hal yang berguna,

bermakna, dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-harinya. Unsur

99 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,… Hlm. 202-207

100 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 8 Februari 2023
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dari kreatif adalah peserta didik dapat menciptakan ide-ide baru serta

dapat membuat suatu karya yang bermanfaat.101 Ibu Puji Diana

Apriliani, S.Pd guru kelas IV menyampaikan sebagai berikut:

“Kreatif disini tidak harus berwujud dalam suatu karya, akan
tetapi dapat berpendapat sesuai pendapat masing-masing bisa
juga disebut kreatif. Siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh bisa
berpendapat ketika sedang melaksanakan kegiatan diskusi
kelompok, hampir semua kelompok bisa berpendapat dengan
berani dan dengan kreatif.”102

Karakteristik kreatif Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila ini tidak berwujud dalam suatu karya, akan

tetapi dalam kegiatan berpendapat yang peserta didik lakukan pada

saat proses pembelajaran. Keenam nilai karakteristik tersebut tidak

semua bisa dilaksanakan dalam setiap materi pembelajaran

Pendidikan Pancasila yang diajarkan, akan tetapi bisa dilaksanakan

sesuai dengan keterkaitannya dengan materi pembelajaran Pendidikan

Pancasila yang lainnya.103

B. Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pendidikan

Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas

1. Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas

a. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan

Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas

Pada tahap perencanaan, proses implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1

101 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila,… Hlm. 202-207

102 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas

103 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada 8 Februari 2023
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Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas

menggunakan modul ajar yang telah di sesuaikan dengan kurikulum

yang dipakai yaitu Kurikulum Merdeka Belajar. Bapak Wartono,

S.Pd selaku kepala sekolah menyampaikan sebagai berikut:

“Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sudah dipakai dari
pembelajaran tahun akademik 2022/2023 pada kelas 1 dan kelas
4.”104

Modul ajar memiliki peran penting dalam membantu guru dalam

merencanakan pembelajaran mereka. Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd

guru kelas IV menyampaikan sebagai berikut:

“Modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang harus selalu ada,
dalam kurikulum merdeka belajar ini modul ajar merupakan hasil
modifikasi dari modul ajar yang ada yang dibuat sendiri.”105

Guru berperan penting dalam menyiapkan bahan pembelajaran,

sehingga kemampuan berpikirnya dapat berinovasi dalam modul

pembelajaran.106

Modul ajar yang dikembangkan dalam kurikulum merdeka di

rancang oleh guru secara lengkap dan sistematis, sehingga proses

pembelajaran akan berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dalam

proses pembelajaran.107

Peneliti telah menganalisis modul ajar yang digunakan oleh guru

kelas 4 SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas, berikut hasil analisis peneliti dari modul ajar tersebut.

104 Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Wartono, S. Pd.SD pada hari Rabu, 8
Maret 2023 pukul 12.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas

105 Wawancara dengan guru kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S. Pd pada hari Rabu,
18 Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas

106 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi Vol. 5 No. 2 Tahun 2022, Hlm. 130-138

107 Rahimah, Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022, Jurnal Ansiru PAI Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 92-106
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1) Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran

yang harus dicapai oleh peserta didik yang berisikan tujuan

umum dan ketersediaan waktu untuk mencapai fase tersebut.

Kompetensi dalam capaian pembelajaran ini ditulis dalam

paragraf yang di dalamnya terdapat kompetensi pengetahuan,

keterampilan, dan sikap untuk belajar, sedangkan karakter dan

kompetensi umum yang ingin dikembangkan dinyatakan dalam

Profil Pelajar Pancasila.108

Sebelum pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu

menjelaskan capaian pembelajaran yang harus dicapai, sehingga

peserta didik akan lebih mengetahui capaian pembelajaran yang

harus mereka capai pada setiap pembelajarannya. Dibawah ini

merupakan dokumentasi capaian pembelajaran di modul ajar

kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas.

Gambar 4.10 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 1

108 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Hlm. 11



51

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa capaian

pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu

menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai

budaya, minat, dan perilakunya, mengenali dan menyebutkan

identitas diri (fisik dan non fisik) orang di lingkungan sekitarnya;

menghargai perbedaan karakteristik baik fisik maupun non fisik.

Gambar 4.11 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 2

Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa capaian

pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu memahami

dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta menceritakan

contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,

menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah,

dan masyarakat; mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah,

dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakan

kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga

sekolah.
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Gambar 4.12 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 3

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa capaian

pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu

menjelaskan identitas diri, keluarga teman-temannya sesuai minat

dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik

dan non fisik) orang di lingkungan sekitarnya; menghargai

perbedaan karakteristik baik fisik (contoh: warna kulit, jenis

rambut, dll) maupun non fisik (contoh: miskin, kaya, dll) orang di

lingkungan sekitar; menghargai kebhinekaan suku bangsa, sosial

budaya dalam bingkai Bhineka Tungga Ika, mengidentifikasi dan

menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial

budaya di lingkungan sekitar.

Gambar 4.13 Dokumentasi Capaian Pembelajaran Observasi 4

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa capaian

pembelajaran yang harus dicapai adalah siswa mampu

memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta

menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta

didik. Peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila di
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lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (contoh: gotong

royong). Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd guru kelas IV

menyampaikan sebagai berikut:

“Capaian pembelajaran pada observasi 1-4 ini menggunakan
fase B yaitu fase yang harus dicapai dalam kelas 3-4, ketika
fase tersebut belum mampu dicapai di kelas 3 maka di kelas
4 fase tersebut harus bisa tercapai, karena dalam kurikulum
Merdeka Belajar ini memiliki fase-fase yang harus dicapai
oleh siswa berdasarkan rentan kelas yang sedang dijalani,
dan setiap fase memiliki capaian pembelajaran yang
berbeda-beda.”109

Kurikulum Merdeka Belajar ini memiliki fase-fase yang

berbeda dalam setiap tingkatannya, oleh karena itu capaian

pembelajaran harus bisa dicapai oleh peserta didik sehingga pada

saat berada di tingkat kelas selanjutnya peserta didik tidak

kesulitan dengan adanya capaian pembelajaran yang baru.

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran disusun agar pendidik dapat melakukan

proses pengembangan rencana pembelajaran secara berurutan

langkah demi langkah.

Sebelum pembelajaran dimulai, guru menjelaskan tujuan

pembelajaran kepada peserta didik, baik dari observasi pertama,

observasi kedua, observasi ketiga, dan observasi keempat,

sehingga peserta didik mengetahui setiap pembelajaran memiliki

tujuannya masing-masing.110 Tujuan pembelajaran yang terdapat

di modul ajar bertujuan agar setiap pembelajaran memiliki tujuan

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga

peserta didik akan mudah dalam memahami materi pembelajaran

yang diajarkan.

109 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

110 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas
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Gambar 4.12 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 1

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa tujuan

pembelajaran pada observasi pertama terdiri dari 2 tujuan, yaitu

peserta didik dapat menjelaskan makna Negara Kesatuan

Republik Indonesia dan peserta didik dapat menyebutkan siapa

saja yang terlibat dalam pembentukan Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Peneliti melihat pada saat pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Pancasila pada observasi 1, sebelum memulai

pembelajaran guru menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih

dahulu, kemudian pada saat pembelajaran guru menjelaskan

makna Negara Kesatuan Republik Indonesia dan meminta siswa

untuk menulis dan menghafalkan apa makna NKRI dan siapa saja

yang terlibat dalam pembentukan NKRI lalu guru bertanya

kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengangkat tangan dan menjawab apa itu makna NKRI dan siapa

saja yang terlibat dalam pembentukan NKRI.111

Gambar 4.13 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 2

Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa tujuan

pembelajaran pada observasi kedua terdiri dari 2 tujuan

pembelajaran yaitu peserta didik dapat memahami arti dari

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama dan peserta didik

dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk

111 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 11 Januari 2023
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mencapai tujuan bersama. Kegiatan pembelajaran pada observasi

2 ini diawali guru dengan memperlihatkan gambar siswa-siswi

SD Negeri 1 Baseh sedang membersihkan lingkungan sekolah,

lalu guru bertanya kepada siswa dengan pertanyaan “kegiatan apa

yang sedang dilakukan oleh mereka?” siswa menjawab

“bersih-bersih bu” lalu setelah itu guru menjelaskan bahwa

kegiatan tersebut merupakan contoh kegiatan yang dilakukan

secara gotong royong.112

Gambar 4.14 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 3

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat bahwa tujuan

pembelajaran pada observasi ketiga terdiri dari 2 tujuan

pembelajaran yaitu peserta didik dapat menjelaskan makna

Sumpah Pemuda dan peserta didik dapat menyebutkan

faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia. Kegiatan pembelajaran pada observasi

ketiga ini diawali guru dengan menjelaskan tujuan pembelajaran,

kemudian guru membuka pembelajaran dengan menjelaskan apa

itu Sumpah Pemuda dan meminta siswa untuk menulis teks

Sumpah Pemuda. Setelah semua siswa selesai menulis, guru

meminta siswa untuk membaca teks Sumpah Pemuda secara

bersama-sama, kemudian guru melanjutkan pembelajaran dengan

menjelaskan faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan isi dan makna Sumpah

Pemuda tersebut.113

112 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas pada 18 Januari 2023

113 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 1 Februari 2023
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Gambar 4.15 Dokumentasi Tujuan Pembelajaran Observasi 4

Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa tujuan

pembelajaran pada observasi keempat terdiri dari 2 tujuan

pembelajaran yaitu peserta didik dapat memahami arti dari

gotong royong untuk mencapai tujuan bersama dan peserta didik

dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk

mencapai tujuan bersama. Kegiatan pembelajaran pada observasi

keempat diawali dengan guru menjelaskan makna gotong royong

berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manfaat

dan tujuan gotong royong, dan contoh gotong royong dalam

lingkungan sekolah serta dalam lingkungan masyarakat. Setelah

menjelaskan materi tersebut, guru bertanya kepada siswa

mengenai apa itu gotong royong, manfaatnya, dan contohnya

dalam lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.114

3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran dari Tujuan Pembelajaran

Alur tujuan pembelajaran memiliki fungsi yang sama

dengan “silabus”, yaitu untuk perencanaan pembelajaran dan

asesmen untuk jangka waktu satu tahun. Alur tujuan

pembelajaran dapat diperoleh dengan cara merancang alur tujuan

pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran,

mengembangkan contoh yang telah disediakan, serta

menggunakan contoh yang disediakan oleh pemerintah. Alur

tujuan pembelajaran disusun secara berurutan sesuai urutan

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.115

114 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 8 Februari 2023

115 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah,… Hlm. 19-23
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Observasi pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Januari

2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan

menjelaskan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

dan menyebutkan siapa saja yang terlibat dalam pembentukan

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).116

Observasi kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Januari

2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan

menjelaskan arti gotong royong untuk mencapai tujuan bersama

dan memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk

mencapai tujuan bersama.117

Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Februari

2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan

menjelaskan makna Sumpah Pemuda dan menyebutkan

faktor-faktor yang memperkuat keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI).118

Observasi keempat dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Februari

2023, guru menjelaskan alur tujuan pembelajaran dengan

menjelaskan arti dari gotong-royong untuk mencapai tujuan

bersama dan memberikan contoh pelaksanaan gotong-royong

untuk mencapai tujuan bersama.119

4) Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen

Rencana pembelajaran dirancang sebagai panduan pendidik

dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Rencana pembelajaran ini dapat berupa rencana

pembelajaran (RPP) atau dalam bentuk modul ajar.120

116 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 11 Januari 2023

117 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 18 Januari 2023

118 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 1 Februari 2023

119 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 8 Februari 2023
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Guru merencanakan pembelajaran dengan membuat modul

ajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan sehingga proses

pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, dan dapat memotivasi peserta didik untuk aktif

dalam proses pembelajaran.121 Modul ajar sebagai sarana yang

paling penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yang

berperan penting bagi pendidik, peserta didik, dan proses

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

Asesmen yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu

sikap, tes pengetahuan, dan presentasi unjuk kerja. Asesmen

pembelajaran Pendidikan Pancasila pada observasi pertama,

observasi kedua, observasi ketiga, dan observasi keempat

memiliki asesmen yang sama dengan materi yang berbeda-beda

yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dan Lembar Evaluasi Siswa.

Gambar 4.16 Dokumentasi Asessmen Observasi 1

Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat bahwa asessmen

pada observasi pertama terdapat 3 (tiga) penilaian yaitu penilaian

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan

melalui pengamatan/observasi secara langsung oleh guru kelas,

121 Rahimah, Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022, Jurnal Ansiru PAI Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, Hlm. 92-106
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penilaian pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis sesuai

dengan materi yang telah diajarkan pada observasi pertama, dan

penilaian keterampilan dilakukan melalui kegiataan berdiskusi

dan presentasi.122

Gambar 4.17 Dokumentasi Asessmen Observasi 2

Berdasarkan gambar 4.17 dapat dilihat bahwa asessmen pada

observasi kedua terdapat 3 (tiga) penilaian, yaitu penilaian sikap,

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Penilaian

sikap dilakukan melalui pengamatan/observasi yang dilakukan

secara langsung oleh guru. Penilaian pengetahuan dilakukan

berupa tes tertulis. Penilaian keterampilan dilakukan berupa

penilaian saat berdiskusi dan presentasi siswa.123

Gambar 4.18 Dokumentasi Asessmen Observasi 3

122 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 11 Januari 2023

123 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 18 Januari 2023
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Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat bahwa asessmen yang

dilakukan pada observasi ketiga terdapat 3 (tiga) penilaian yaitu

penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian

keterampilan. Penilaian sikap dilakukan melalui

pengamatan/observasi yang dilakukan secara langsung oleh guru.

Penilaian pengetahuan dilakukan berupa tes tertulis. Penilaian

keterampilan dilakukan berupa penilaian saat berdiskusi dan

presentasi siswa.124

Gambar 4.19 Dokumentasi Asessmen Observasi 4

Berdasarkan gambar 4.19 diatas dapat dilihat asessmen

pembelajaran pada observasi keempat terdapat 3 (tiga) penilaian

yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian

keterampilan. Penilaian sikap dilakukan melalui teknik non tes

melalui observasi/pengamatan, penilaian pengetahuan dilakukan

melalui penilaian tes tertulis dengan menggunakan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) Classpoint, dan penilaian keterampilan

dilakukan menggunakan rubrik penilaian berdasarkan hasil

proyek siswa.125

b. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan

Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas

Pada tahap pelaksanaan, proses implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1

124 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 1 Februari 2023

125 Observasi dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas pada hari Rabu, 8 Februari 2023
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Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas ini

menerapkan karakteristik-karakteristik yang terdapat didalam Profil

Pelajar Pancasila yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong,

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Keenam karakteristik ini tidak

mungkin bisa dilaksanakan dalam satu waktu kegiatan belajar

mengajar, akan tetapi berproses, karena tidak semua materi

mencakup keenam karakteristik Profil Pelajar Pancasila tersebut.126

Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila diterapkan dalam setiap kegiatan yang terdapat

didalam modul sesuai dengan kebutuhan. Penerapan Profil Pelajar

Pancasila ini tentu terdapat kekurangan dan kelebihannya dalam

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, yaitu tidak semua dimensi

elemen dapat diterapkan dalam satu kegiatan pembelajaran karena

waktu yang dibutuhkan tidak sebentar, adapun kelebihan Profil

Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu

siswa tidak hanya memiliki akademik yang baik, tetapi juga memiliki

karakter yang sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila

tersebut.127

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang lebih fokus pada

pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, bahasa, usia, serta

suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan juga

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila serta UUD 1945.128

Pancasila sebagai sumber pendidikan dalam mengembangkan sumber

126 Wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd. pada hari Rabu, 8 Maret 2023
pukul 10.00 WIB di ruang kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.

127 Wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd. pada hari Rabu, 8
Maret 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

128 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan bangsa Indonesia yang menjadi

dasar filosofis bangsa Indonesia, dimana Pancasila sebagai sumber

hukum positif di Indonesia yang mencakup nilai-nilai Ketuhanan Yang

Maha Esa, Kemanusian, Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan. Nilai

Pancasila yang merupakan sebuah implementasi yang harus

dikembangkan ke dalam norma moral, pengembangan norma dan

kehidupan bangsa.129

Pendidikan Pancasila bersifat demokrasi guna mempersiapkan

masyarakat yang mempunyai pikiran kritis dan juga demokratis sebagai

upaya dalam mempersiapkan peserta didik dengan berbagai macam

pengetahuan serta keterampilan yang berdasarkan dengan nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini merupakan

pelajaran penting yang harus dimulai ketika anak memasuki usia Sekolah

Dasar, karena usia ini peserta didik sangat membutuhkan pengetahuan

yang baru dan penting dalam berperilaku secara baik dan terarah dalam

kehidupan bermasyarakat.130

Menurut Azis Wahab “Pendidikan Pancasila merupakan sebuah

media pengajaran yang meng-Indonesiakan tiap-tiap siswa dengan secara

sadar, cerdas, juga dengan penuh rasa tanggung jawab. Pendidikan

Pancasila ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai

wahana di dalam mengembangkan dan juga melestarikan suatu nilai

moral yang berakal bagi bangsa Indonesia dengan harapan dapat

diwujudkan di dalam sebuah bentuk perilaku di dalam anggota

masyarakat juga mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa”.131

Pembelajaran pendidikan Pancasila, para peserta didik perlu

dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku kreatif sebagai

129 Anif Istianah & Rini Puji Susanti, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Pelajar Pancasila, Jutnal Gatra Nusantara Vol. 19 No. 2 Tahun 2021, Hlm. 202-207

130 Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, Dinie Anggraeni Dewi & Yayang Furi
Furnamasari, Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran PKn di Sekolah
Dasar, Jurnal Basicedu Vol. 5 No. 5 Tahun 2021, Hlm. 4328-4333

131 Novita Freshka Uktolseja & Sutrisna Wibawa, Penanaman Nilai-Nilai Profil Pelajar
Pancasila Melalui Pembelajaran Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar, Jurnal Ulil Albab Vol. 1
No. 6 Tahun 2022, Hlm. 1744-1749
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anggota keluarga, warga sekolah, masyarakat, warga negara, umat

manusia di lingkungannya secara cerdas dan baik. Proses pembelajaran

pendidikan Pancasila ini perlu di organisasikan dalam bentuk belajar

sambil berbuat (learning by doing), belajar memecahkan masalah sosial

(social problem solving learning), belajar melalui perlibatan sosial

(socio-participatory learning), dan belajar melalui interaksi

sosial-kultural sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat.132

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dilaksanakan seperti pembelajaran

pada umumnya, akan tetapi dalam proses pembelajaran Pendidikan

Pancasila ini menerapkan pembelajaran dengan kurikulum merdeka yang

sudah diterapkan pada tahun akademik 2022/2023 untuk kelas I dan kelas

IV. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dilaksanakan

memiliki tujuan yaitu agar capaian kemampuan peserta didik tercapai

dengan cara menerapkan pembelajaran berdiferensiasi/sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.133 Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd guru kelas IV

menyampaikan sebagai berikut:

“Kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran berbasis projek,
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ini terdapat pembelajaran
yang berbasis projek yaitu materi proses proklamasi dan gotong
royong.”134

Pembelajaran berbasis projek pada materi proses proklamasi

dilaksanakan dengan siswa menonton video mengenai pembacaan teks

proklamasi oleh Ir. Soekarno, kemudian guru memberi kesempatan

kepada siswa yang berani mempraktikkan pembacaan teks proklamasi

132 Bambang Sumardjoko, Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran PKn
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter dan Jati Diri Bangsa, Jurnal Varia
Pendidikan Vol. 25 No. 2 Tahun 2013, Hlm. 110-123

133 Wawancara dengan guru kelas yaitu Ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd. pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.

134 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas.
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tersebut. Pembelajaran berbasis projek yang kedua yaitu materi gotong

royong, materi gotong royong ini dipraktikkan secara langsung oleh siswa

pada setiap kegiatan yang mewajibkan untuk bekerja sama, baik dalam

pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

Proses implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas tentu saja terdapat kendala yang

dihadapi baik dari sekolah maupun dari gurunya. Bapak Wartono, S.Pd

selaku kepala sekolah menyampaikan sebagai berikut:

“Dalam proses pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila ini
diperlukan penyesuaian yang baru terutama bagi kami pihak sekolah
untuk menyusun kurikulumnya walaupun dari Kemendikbud sudah
ada rambu-rambunya, akan tetapi implementasi di lapangan
kadang-kadang sering mendapat kendala karena mungkin
pemahaman kami yang belum bisa sesuai dengan harapan pemerintah
dan kondisi di lapangan dengan siswa yang berlatar belakang
berbeda-beda sehingga pelaksanaannya perlu dilaksanakan secara
hati-hati dan bertahap dengan menyesuaikan kondisi lingkungan
sekolah apalagi sekolah kami merupakan sekolah yang minimalis
sehingga pengembangan sarananya masih perlu ditingkatkan untuk
menunjang pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar ini. Hal yang
baru perlu pemikiran yang terbuka, penyesuaian yang lebih baik, dan
juga tidak tergesa-gesa supaya hasilnya sesuai dengan yang
diharapkan.”135

Kendala yang dihadapi dalam proses implementasi Profil Pelajar

Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas tidak

hanya dihadapi oleh sekolah, akan tetapi juga guru kelasnya. Ibu Puji

Diana Apriliani, S.Pd guru kelas IV menyampaikan sebagai berikut:

“Kurangnya pelatihan untuk guru mengenai bagaimana proses
pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar karena tidak semua guru
mengikuti pelatihan mengenai kurikulum Merdeka Belajar ini dan
kendala yang lain yaitu tingkat daya serap anak yang berbeda-beda,

135 Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Wartono, S. Pd.SD pada hari Rabu, 8
Maret 2023 pukul 12.30 WIB di ruang Kepala Sekolah SD Negeri 1 Baseh Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.
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sehingga penyampaian materi harus disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing anak.”136

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru

memiliki kendala yang hampir sama, yaitu tentang kurangnya

pemahaman dalam menerapkan kurikulum Merdeka Belajar khususnya

dalam menerapkan karakter yang terdapat pada Profil Pelajar Pancasila.

136 Wawancara dengan guru Kelas IV yaitu ibu Puji Diana Apriliani, S.Pd pada hari Rabu, 18
Januari 2023 pukul 10.00 WIB di ruang kleas IV SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti deskripsikan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Implementasi Profil

Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dilakukan

dengan baik dan sesuai dengan karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang

terdapat pada kurikulum Merdeka Belajar yang dilaksanakan melalui

pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan karakteristik Profil Pelajar

Pancasila yang dilakukan secara rutin setiap proses pembelajaran Pendidikan

Pancasila. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan karakter peserta didik

sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam Profil Pelajar Pancasila.

Nilai-nilai karakter yang tumbuh dari Profil Pelajar Pancasila yang

dilaksanakan oleh SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten

Banyumas yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan

berakhlak mulia yang meliputi akhlak beragama, akhlak pribadi manusia,

akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam dan akhlak bernegara.

Berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan

kreatif.

Kendala yang dialami SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila dalam

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupatan Banyumas adalah kurang pahamnya

guru kelas dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila yang terdapat di dalam

kurikulum Merdeka Belajar karena dalam pelatihan kurikulum hanya kepala

sekolah dan satu perwakilan guru yang mengikuti pelatihan kurikulum

Merdeka Belajar, sehingga guru yang tidak mengikuti pelatihan secara

langsung belum terlalu menguasai apa itu Profil Pelajar Pancasila dalam
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kurikulum Merdeka Belajar dan apa saja komponen yang terdapat dalam

kurikulum Merdeka Belajar tersebut.

Kendala yang lain adalah diperlukannya penyesuaian yang baru terutama

bagi pihak sekolah untuk menyusun kurikulumnya walaupun dari

Kemendikbud sudah ada rambu-rambunya, akan tetapi implementasi di

lapangan sering mendapat kendala karena mungkin pemahaman yang belum

bisa sesuai dengan harapan pemerintah dan kondisi di lapangan dengan siswa

yang berlatar belakang berbeda-beda sehingga pelaksanaannya perlu

dilaksanakan secara hati-hati dan bertahap dengan menyesuaikan kondisi

lingkungan sekolah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh yaitu mengenai

Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan

Pancasila Kelas IV di SD Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas, maka peneliti memberikan sarap pada beberapa pihak

yang terlibat dalam penelitian supaya dapat dijadikan evaluasi untuk

kedepannya, saran tersebut sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya meningkatkan karakter dari bapak/ibu

guru, sebab bapak/ibu guru adalah seseorang yang paling dicontoh bagi

peserta didik.

2. Bagi Guru

Guru merupakan bagian yang penting bagi peserta didik karena guru

yang selalu bertemu dengan peserta didik, sehingga guru perlu melakukan

pengawasan yang lebih pada peserta didik saat di sekolah.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik hendaknya menaati peraturan sekolah dengan baik,

patuh pada perintah guru, meneladani yang telah guru contohkan,

sehingga diharapkan dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan

sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.
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C. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT dengan ucapan Alhamdulillah, akhirnya

serangkaian penelitian yang penulis susun dalam bentuk skripsi dapat

terselesaikan. Tentunya dalam skripsi ini masih terdapat kekurangan dan jauh

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap pembaca dapat

memberikan kritik dan saran supaya skripsi ini dapat menjadi sebuah karya

yang lebih baik. Demikian yang dapat penulis sampaikan, semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin
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Lampiran 1

DAFTAR TABEL

Tabel 1

Data Kepala Sekolah, Guru Kelas,Guru Mapel

Kepala Sekolah Wartono, S.Pd.SD

NIP. 19630217 198608 1001

Guru Kelas 1 Sumirah, S.Pd

NIP. 19661207 201406 2 001

2 Inna Reniasih, S.Pd

NIP. 19621116 198201 2 003

3 Dwi Ihda Nurhayati, S.Pd

4A Puji Diana Apriliani, S.Pd

NIP. 19920413 201902 2 006

4B Taufik Sukma Widodo, S.Pd

5 Dianti Wulandari, S.Pd

6A Nazarudin Adnan, S.Pd

NIP. 19851208 201502 1 001

6B Erma Saswindari, S.Pd

Guru Mapel PABD Miskatin Irmawati, S.Pd

PJOK Subekti, S.Pd

NIP. 19670109 198806 1 003
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI

A. Pedoman Observasi

Objek observasi peneliti yaitu Profil Pelajar Pancasila dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Tujuan dilakukannya

observasi adalah untuk memperoleh informasi mengenai implementasi Profil

Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Adapun

aspek yang di observasi peneliti anatara lain:

1. Mengamati kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD

Negeri 1 Baseh Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

2. Mengamati penerapan karakteristik Profil Pelajar Pancasila dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

B. Pedoman Wawancara

1. Daftar Narasumber

No. Nama Informan Jabatan

1. Wartono, S.Pd.SD Kepala Sekolah

2. Puji Diana Apriliani, S.Pd Wali Kelas 4A

3. Instrumen Wawancara

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah

1) Kurikulum apa yang dipakai

di SD Negeri 1 Baseh?

Jawab : Kurikulum Merdeka

Belajar di SD Negeri 1 Baseh

Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas sudah

dipakai dari pembelajaran tahun

akademik 2022/2023 pada kelas 1
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dan kelas 4.

2) Apakah kurikulum yang

dipakai sudah menunjang dalam

pengimplementasian Profil

Pelajar Pancasila?

Jawab : Sudah. Karena memakai

kurikulum Merdeka dan

kurikulum tersebut sudah

menggunakan Profil Pelajar

Pancasila.

3) Apakah terdapat sarana dan

prasarana yang menunjang dalam

proses pengimplementasian Profil

Pelajar Pancasila?

Jawab : Sarana dan prasarana

sudah digunakan secara bertahap

karena dalam anggaran dana BOS

di alokasikan untuk buku ajar baik

siswa dan guru dan sudah

diwujudkan untuk kelas secara

bertahap, kemudian ada mushola

walaupun masih kecil, jadi kami

alihkan untuk sholat dhuhur ke

masjid terdekat dengan sekolah.

4) Bagaimana pentingnya

Profil Pelajar Pancasila

dalam proses pembelajaran

Pendidikan Pancasila di SD

Negeri 1 Baseh?

Jawab : Urgensi pendidikan di

Sekolah Dasar sangat penting

karena untuk membentuk karakter

sebagai warga negara Indonesia

yang beriman bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa,

berkebhinekaan global,

bergotong-royong, mandiri,

bernalar kritis, dan kreatif.

5) Apa kendala sekolah

yang dihadapi dalam proses

pengimplementasian Profil

Pelajar Pancasila dalam

proses pembelajaran

Jawab : Dalam proses

pengimplementasian Profil Pelajar

Pancasila ini diperlukan

penyesuaian yang baru terutama

bagi kami pihak sekolah untuk
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pendidikan Pancasila? menyusun kurikulumnya

walaupun dari Kemendikbud

sudah ada rambu-rambunya, akan

tetapi implementasi di lapangan

kadang-kadang sering mendapat

kendala karena mungkin

pemahaman kami yang belum bisa

sesuai dengan harapan pemerintah

dan kondisi di lapangan dengan

siswa yang berlatar belakang

berbeda-beda sehingga

pelaksanaannya perlu

dilaksanakan secara hati-hati dan

bertahap dengan menyesuaikan

kondisi lingkungan sekolah

apalagi sekolah kami merupakan

sekolah yang minimalis sehingga

pengembangan sarananya masih

perlu ditingkatkan untuk

menunjang pelaksanaan

kurikulum Merdeka Belajar ini.

Hal yang baru perlu pemikiran

yang terbuka, penyesuaian yang

lebih baik, dan juga tidak

tergesa-gesa supaya hasilnya

sesuai dengan yang diharapkan.

b. Wawancara dengan Guru Kelas 4

1) Kurikulum apa yang dipakai

di SD Negeri 1 Baseh?

Jawab : Kurikulum Merdeka

Belajar di SD Negeri 1 Baseh
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Kecamatan Kedungbanteng

Kabupaten Banyumas sudah

dipakai dari pembelajaran tahun

akademik 2022/2023 pada kelas 1

dan kelas 4.

2) Apakah terdapat modul ajar

di kurikulum yang dipakai?

Jawab : Ya

3) Modul ajar seperti apa yang

dipakai di SD Negeri 1

Baseh?

Jawab : Modul ajar adalah

perangkat pembelajaran yang

harus selalu ada, dalam kurikulum

merdeka belajar ini modul ajar

merupakan hasil modifikasi dari

modul ajar yang ada yang dibuat

sendiri

4) Mengapa di dalam modul

ajar terdapat fase B pada

capaian pembelajaran?

Jawab : Capaian pembelajaran

pada observasi 1-4 ini

menggunakan fase B yaitu fase

yang harus dicapai dalam kelas

3-4, ketika fase tersebut belum

mampu dicapai di kelas 3 maka di

kelas 4 fase tersebut harus bisa

tercapai, karena dalam kurikulum

Merdeka Belajar ini memiliki

fase-fase yang harus dicapai oleh

siswa berdasarkan rentan kelas

yang sedang dijalani, dan setiap

fase memiliki capaian

pembelajaran yang berbeda-beda.

5) Bagaimana proses

penerapan Profil Pelajar

Jawab : Profil Pelajar Pancasila

diterapkan dalam setiap kegiatan
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Pancasila dalam

pembelajaran pendidikan

Pancasila?

pembelajaran yang ada pada

modul sesuai dengan kebutuhan.

6) Dalam pembelajaran

pendidikan Pancasila contoh

penerapan karakteristik

kreatif seperti apa?

Jawab : Kreatif disini tidak harus

berwujud dalam suatu karya, akan

tetapi dapat berpendapat sesuai

pendapat masing-masing bisa juga

disebut kreatif. Siswa kelas IV SD

Negeri 1 Baseh bisa berpendapat

ketika sedang melaksanakan

kegiatan diskusi kelompok,

hampir semua kelompok bisa

berpendapat dengan berani dan

dengan kreatif.

7) Bagaimana proses

pembelajaran pendidikan

Pancasila yang dilaksanakan

agar capaian kemampuan

peserta didik tercapai?

Jawab : Menerapkan pembelajaran

berdiferensasi/ sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

8) Apa saja kendala yang

dialami dalam proses

pengimplementasian Profil

Pelajar Pancasila dalam

proses pembelajaran

Pendidikan Pancasila?

Jawab : Kurangnya pelatihan

untuk guru mengenai bagaimana

proses pelaksanaan kurikulum

Merdeka Belajar karena tidak

semua guru mengikuti pelatihan

mengenai kurikulum Merdeka

Belajar ini dan kendala yang lain

yaitu tingkat daya serap anak yang

berbeda-beda, sehingga

penyampaian materi harus

disesuaikan dengan kebutuhan
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masing-masing anak.

9) Apakah pada proses

pembelajaran pendidikan

Pancasila menerapkan

pembelajaran berbasis

projek?

Jawab : Ya. Kurikulum merdeka

menerapkan pembelajaran

berbasis projek, dalam

pembelajaran Pendidikan

Pancasila ini terdapat

pembelajaran yang berbasis projek

yaitu materi proses proklamasi

dan gotong royong.

c. Pedoman Dokumentasi

Foto pelaksanaan observasi dan wawancara, serta modul ajar yang

dipakai dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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Lampiran 3

HASIL DOKUMENTASI

Tampak Depan Sekolah Tampak Belakang Sekolah

Wawancara Kepala Sekolah Wawancara Guru Kelas

Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kegiatan Akhlak Beragama dengan cara berdoa

dan membaca Asmaul Husna sebelum proses

pembelajaran
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Kegiatan Akhlak Pribadi Manusia dengan cara

menggunakan seragam sesuai aturan dan

berpenampilan rapi

Kegiatan Akhlak Kepada Manusia dengan cara

mendoakan teman yang sedang sakit

Kegiatan Akhlak Kepada Alam dilakukan

dengan cara menjaga kebersihan kelas

Kegiatan Akhlak Bernegara dan

Berkebhinekaan Global dilakukan dengan cara

menyanyikan lagu Nasional

Kegiatan Bergotong-royong dilakukan dengan

cara bekerja sama mengerjakan tugas kelompok

dan melakukan presentasi bersama-sama

Kegiatan Mandiri dilakukan dengan cara bisa

mengerjakan tugas individu
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Kegiatan Bernalar Kritis dan kreatif dilakukan

dengan cara mengomentasi presentasi kelompok

lain

Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila
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Lampiran 4

BERKAS PENDUKUNG
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